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MOTTO 

نَكُم وَجَعَلَ  إِلَي ْهَا لتَِّسْكُنُ و ا أَزْوََٰجًا أنَفُسِكُمْ  مِّنْ  لَكُم خَلَقَ  أَنْ  ءَايََٰتِهِۦ   وَمِنْ     ذََٰلِكَ  فِ  إِنَّ  وَرَحَْْةً  مَّوَدَّةً  بَ ي ْ
 يَ تَ فَكَّرُونَ  لِّقَوْم   لََيََٰت  

Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu 

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan 

kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir. (QS. 

Ar-Rum(30): 21)
1
 

 

  

                                                             
1
 “Qur’an Kemenag,” Kementrian Agama Republik Indonesia, 2022. 
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ABSTRAK 

Audy Dian Febbian Anwar, 2025: Analisis Peran Petugas Balai Keluarga 

Berencana Untuk Meningkatkan Kesadaran Membangun Rumah Tangga 

Harmonis Di Kecamatan Ajung 

Kata Kunci: Petugas Balai Kb, Konseling Pranikah, Rumah Tangga 

Harmonis 

Beberapa belakangan ini kasus perceraian sering kali terjadi hal ini perlu 

sekali diperhatikan bagaimana program yang sudah ada dapat meminimalisir 

angka perceraian lebih kecil daripada tahun-tahun sebelumnya. Konseling 

pranikah menjadi salah satu gagasan yang dapat dilakukan dengan ditangani oleh 

bidang profesional seperti PLKB (Penyuluh Lapangan Keluarga Berencana)  Ada 

berbagai layanan yang di lakukan oleh petugas balai kb yaitu layanan konseling, 

layanan informasi serta edukasi untuk calon pengantin yang ingin membangun 

rumah tangga harmonis. 

Fokus masalah yang diangkat peneliti yakni: 1) Bagaimana peran petugas 

Balai Penyuluh KB dalam memberikan konseling pranikah kepada pasangan 

calon pengantin di Balai KB Kecamatan Ajung. 2) Bagaimana pelaksanaan 

program konseling  pranikah yang dilakukan oleh petugas balai KB di Kecamatan 

Ajung. 3) Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat peran petugas 

balai keluarga berencana dalam pelaksanaan konseling pranikah untuk 

meningkatkan kesadaran membangun rumah tangga harmonis di Kecamatan 

Ajung.  

Tujuan dari penelitian ini ialah 1. Untuk mengetahui peran petugas Balai 

KB melaksanakan konseling pranikah pada pasangan calon pengantin dalam 

konteks membangun rumah tangga harmonis 2. Untuk mengetahui proses 

konseling pranikah yang di lakukan petugas Balai KB 3. Untuk mengetahui faktor 

apa saja yang mendukung dan menghambat peran petugas balai KB dalam 

meningkatkan kesadaran membangun rumah tangga harmonis. 

Studi ini melakukan penelitian kualitatif deskriptif.  Untuk mengumpulkan 

data untuk penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Mereka juga menganalisis data dengan menggunakan kondensasi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan. Peneliti, di sisi lain, menggunakan 

triangulasi teknik, sumber, dan juga waktu untuk mengevaluasi validitas 

penelitian. 

Dalam hasil penelitian menunjukkan bahwa 1. Petugas balai KB berperan 

sebagai edukator, konselor, fasilitator, pendampingan, dan pengelolaan data 2. 

Proses konseling pranikah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah konseling 

seharusnya yaitu tahap persiapan, tahap menyatakan masalah, interaksi, 

konferensi dan penentuan tujuan 3.Konseling pranikah memiliki beberapa faktor 

pendukung antusias dari calon pengantin, pembimbing kompeten, metode 

digunakan juga sederhana. Dengan faktor penghambat dari konseling yaitu tempat 

tinggal calon pengantin, keterbatasan wawasan, kurang disiplinnya calon 

pengantin, dan juga informasi mengenai konseling pranikah yang kurang. Namun 

tidak semua peran petugas balai mempengaruhi faktor pendukung dan 

penghambat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pernikahan adalah ikatan lahir dan batin antara seorang laki-laki dan 

perempuan yang berjanji untuk hidup bersama secara sah. Pernikahan 

dilakukan secara sakral, artinya peristiwa ini disaksikan langsung oleh Allah 

SWT, Malaikat, Agama, keluarga dan masyarakat mendukung ikatan suci ini. 

Janji suci yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan untuk membangun 

rumah tangga. 

Duvall dan miller menjelaskan bahwa pernikahan merupakan hubungan 

yang diakui secara sosial antara seorang laki-laki dan perempuan melakukan 

hubungan seksual, melegitimasi kelahiran anak dan menetapkan pembagian 

kerja antara pasangan. Pernyataan ini menunjukkan bahwa pernikahan adalah 

struktur sosial yang memiliki selain ikatan emosional dengan tujuan jelas 

seperti pengaturan hubungan seksual dan tanggung jawab dalam membesarkan 

anak, pernikahan juga berfungsi sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan 

hidup individu termasuk kebutuhan emosional dan sosial serta menciptakan 

stabilitas dalam kehidupan keluarga. Dengan demikian, pernikahan dianggap 

sebagai institusi penting yang mendukung pengembangan hubungan 

interpersonal dan pembentukan keluarga yang harmonis.
2
 

Indonesia adalah negara keempat dengan jumlah penduduk tertinggi di 

dunia karena tingkat pernikahan yang tinggi. Namun tahun-tahun akhir ini 

                                                             
2
 Evelyn Duvval and Brent Miller, Marriage and Family Development, ed. Nora Helfgoot 

(New York: Harper Collins Publisshers,Inc, 1985) 278. 
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diketahui bahwa angka pernikahan di Indonesia semakin menurun, Menurut 

BPS (Badan Pusat Statistik) angka pernikahan pada tahun 2023 menurun 

dibandingkan dengan angka pernikahan di tahun 2022 yaitu sebanyak 

1.577.225, sedangkan angka perceraian tertinggi pada 6 tahun terakhir pada 

tahun 2022 dengan jumlah mencapai 526.334 kasus meskipun di tahun 2023 

angka perceraian sudah menurun dengan angka  463.654 kasus.
3
 

Woro Srihastuti menyatakan bahwa angka perceraian di Indonesia 

tinggi karena faktor kekerasan dalam rumah tangga dan permasalahan 

ekonomi. Dua permasalahan ini menjadi penyakit untuk membangun sebuah 

rumah tangga yang berhasil, atas dasar hal tersebut pemerintah berupaya 

untuk memastikan bahwa bimbingan perkawinan benar-benar terlaksana 

dan dijalani oleh setiap calon pasangan suami istri.
4
 

Nia Januari menyatakan bahwa perceraian adalah peristiwa penuh 

emosi dan berdampak besar pada kehidupan individu, keluarga, dan 

masyarakat yang memiliki dampak buruk dalam berbagai aspek kehidupan. 

Perceraian terjadi karena adanya perselingkuhan, ketidaksetiaan, konflik 

rumah tangga seperti komunikasi yang buruk pertengkaran yang berulang 

kali, ketidakcocokan antar pasangan, masalah keuangan, stres finansial, 

perselisihan keluarga, masalah kesehatan, ketidaksetaraan gender, usia 

pernikahan, ketidaksetaraan pembagian tugas rumah tangga, kondisi sosial 

dan budaya. Dalam membangun rumah tangga seharusnya hal-hal seperti 

                                                             
3
 “Angka Pernikahan Dan Perceraian,” 2024, https://www.bps.go.id/. 

4
 Tria Sutrisna and Icha Rastika, “Kemenko PMK Ungkap Tren Perceraian Meningkat, 

Penyebab Terbanyak KDRT,” Kompas.Com, July 16, 2024. 



 

 

 
 

3 

yang sudah disebutkan di atas seharusnya sudah diperkirakan dengan 

matang.
5
 

Kementerian Agama RI menyebutkan bahwa untuk melakukan 

perceraian harus ada alasan yang cukup bahwa suami dan istri tidak dapat 

hidup rukun. Apabila terus terjadi perselisihan antara suami dan istri dapat 

diterima pengadilan agama jika telah diketahui terjadinya perselisihan telah 

di dengar oleh pihak keluarga serta orang-orang terdekat dari pasangan 

suami istri tersebut. Tertulis pada pasal 134 Kompilasi Hukum Islam 

berbunyi gugatan perceraian karena alasan tersebut dalam pasal 116 huruf  F 

dapat diterima apabila telah cukup jelas bagi Pengadilan Agama mengenai 

sebab-sebab perselisihan dan pertengkaran itu dan setelah mendengar pihak 

keluarga serta orang-orang yang dekat dengan suami istri tersebut.
6
  

Angka perceraian di Indonesia pada tahun 2023 sebanyak 463.654 

kasus dengan penurunan 10,2% dari tahun sebelumnya. Angka perceraian 

tertinggi di Indonesia adalah provinsi Jawa Barat yang di ikuti oleh Jawa 

Timur dan Jawa Tengah, sedangkan angka perceraian di kabupaten jember 

pada tahun 2023 sebanyak 5.348 kasus dan menurun pada tahun 2024 

mencapai 5.313 kasus meskipun angka tersebut kecil memungkinkan 

berpengaruh pada setiap keharmonisan yang terjadi di keluarga mereka 

                                                             
5
 Nia Januari, “Menggali Akar Masalah: Analisis Kasus Perceraian Di Indonesia,” 

Akademik: Jurnal Mahasiswa Humanis 3, no. 3 (2023): 120–30, 

https://doi.org/10.37481/jmh.v3i3.613. 
6
Komplikasi Buku Islam (Jakarta: Kementrian Agama RI, 2018), 

https://simbi.kemenag.go.id/. 



 

 

 
 

4 

masing-masing.
7
 

Dari awal mereka memutuskan untuk menikah pastinya tidak ada 

keinginan atau terbayang akan bercerai, setiap orang yang melakukan 

pernikahan menginginkan bagaimana untuk mendapatkan keharmonisan di 

dalam keluarga kecilnya, keharmonisan ini seperti mendidik anak dengan 

baik, memperlakukan satu sama lain dengan cinta dan kasih sayang, dan 

saling melengkapi satu sama lain di atas kekurangan pasangan. Namun di 

tengah membangun rumah tangga kita perlu belajar lebih dalam sebelum 

menikah melalui konseling pernikahan  

Lubis, Eka, Vivi, Fauzan mendefinisikan konseling pranikah 

sebagai salah satu bentuk pemberian bantuan yang ditujukan dalam 

membantu pasangan yang akan menikah dengan memahami dan 

menyikapi bagaimana konsep dari sebuah pernikahan dan bagaimana 

hidup dengan keluarga berdasarkan tugas-tugas perkembangan dan nilai-

nilai keagamaan sebagai fondasi dalam mempersiapkan pernikahan yang 

diharapkan.
8
 

Karim mengatakan bahwa tujuan pendampingan konseling pranikah 

untuk memberikan informasi, kesadaran, dan keterampilan tentang 

manajemen rumah tangga kepada calon suami dan istri. Memberikan 

pengetahuan kepada calon pengantin untuk mengetahui cara kehidupan 

                                                             
7
Alvioniza, “No Title,” RadarJember, 2023, 

https://radarjember.jawapos.com/jember/791125518/kasus-perempuan-dan-anak-dinilai-tinggi-

realisasikan-dan-kawal-uu-tpks. 
8
 Muhammad Lubis et al., “Revitalisasi Peran Konselor Dalam Pelayanan Konseling Pra-

Nikah DI KUA,” Jurnal Mahasiswa BK An-Nur: Berbeda, Bermakna, Mulia 10, no. 1 (2024): 50–

47. 
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berubah tangga nantinya dan mempersiapkan diri dalam menghadapi 

kesulitan-kesulitan yang akan dihadapi, dengan kata lain konseling 

pranikah diberikan sebelum prosedur akad nikah bukan malah setelah 

melakukan akad nikah.
9
  

Setelah melakukan konseling pranikah diharapkan keluarga yang 

mereka bangun dapat tercapai cita citanya dengan mewujudkan keluarga 

yang harmonis. Keluarga harmonis dapat diciptakan sebelum mereka 

menikah dengan memahami satu sama lain, menerima kekurangan serta 

kelebihan pasangan, hal itu bisa diarahkan jika calon pengantin mengikuti 

konseling pranikah.  

Keharmonisan dalam rumah tangga, menurut Astikama, Fatum, dan 

Muhrim, adalah kondisi dan keadaan yang menjaga suasana dengan baik, 

memahami kekurangan dan kelebihan masing-masing, menghargai satu sama 

lain, saling pengertian, memahami, memenuhi kewajiban masing-masing, 

dan memberikan rasa aman, nyaman, dan tenang bagi anggota keluarga.  

Beberapa kondisi ini akan meningkatkan kebahagiaan setiap keluarga secara 

signifikan jika diterapkan dalam setiap keluarga.
10

 

Dasar hukum keharmonisan pernikahan adalah sanikah, mawaddah 

wa rahmah. Keluarga yang penuh dengan kasih sayang, kebahagiaan dan 

cinta. Menurut Al-Quran : (QS. Ar-Rum(30): 21) 

                                                             
9
 Hamdi Karim, “Manajemen Pengelolaan Bimbingan Pranikah Dalam Mewujudkan 

Keluarga Sakinah Mawaddah Wa Rahmah,” Jurnal Bimbingan Penyuluhan Islam 1, no. 2 (2019): 

321, https://doi.org/10.32332/jbpi.v1i2.1721. 
10

 Astikama Rifai, Fatum Abubakar, and Muhrim Djakat, “Tinjauan Hukum Islam 

Tentang Pembentukan Keluarga Harmonis Pasangan Suami Isteri Muallaf Di Desa Amasing Kota 

Barat Bacan Halmahera Selatan,” Jurnal Hukum Dan Kemasyarakatan 16, no. 2 (2022): 68. 
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Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 

                       

                     

Artinya: Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan 

pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu 

merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta 

dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 

berpikir.
11

 

 

Menurut Hikam, Zahrotul, & Ana salah satu tanda kekuasaan Allah 

adalah pasangan hidup yang diciptakan untuk saling melengkapi dan 

memberikan kenyamanan. Dalam surah Ar-Rum ayat 21 dengan jelas tertulis 

bahwa untuk mendapatkan kebahagiaan dan keberkahan dalam keluarga, 

pasangan harus memiliki tiga unsur: sakinah (kedamaian), mawaddah (cinta) 

dan rahmah (kasih sayang),. Selain itu, ayat ini mengajak orang untuk 

mempertimbangkan tanda-tanda kebesaran Allah dalam kehidupan mereka, 

terutama dalam hubungan pasangan mereka. Ini menunjukkan bahwa 

pernikahan tidak hanya merupakan ikatan sosial tetapi juga merupakan 

bagian dari rencana Ilahi yang lebih besar.
12

 

Apabila dalam sebuah keluarga memiliki nilai positif dan nilai agama 

maka keharmonisan dalam sebuah keluarga akan sangat mudah tercapai.. 

Karena itu keharmonisan keluarga memiliki dampak yang signifikan pada 

perkembangan pengalaman agama anak. Keluarga yang harmonis juga dapat 

mendidik anak dengan sangat baik, karena setiap anggota keluarga dapat 
                                                             

11
 “Qur’an Kemenag.” 

12
 Hikam Musthofa, Zahrotul Hayati, and Ana Rahmawati, “Jurnal Al-Authar Menggali 

Kebijakan Al- Qur ’ an Tentang Interaksi” 3, no. 2 (2024): 1–9. 
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menjadi contoh bagi anak untuk menemukan potensi dirinya. Namun  

faktanya adalah tidak semua keluarga di Indonesia termasuk keluarga yang 

harmonis, ini disebabkan oleh fakta bahwa banyak keluarga yang orang 

tuanya bercerai, orang tuanya sibuk bekerja, kekurangan kasih sayang orang 

tua, pengalaman agama orang tua yang tidak diperhatikan, cara mengasuh 

anak yang salah dan faktor lain seperti ekonomi dan pendidikan.
13

 

Sebelum memulai keyakinan membangun komitmen untuk 

menikah seseorang hendaknya mengenali pasangannya terlebih dahulu, 

bukan hanya sekedar mengenal namun menerima seutuhnya kekurangan 

ataupun kelebihan pasangan. Untuk melakukan pernikahan banyak sekali 

hal yang harus di persiapkan tidak hanya mengenai finansial namun secara 

psikologis seseorang yang akan menikah harus disiapkan dengan sungguh-

sungguh tidak hanya modal berkata saya ingin menikah, Oleh karena itu 

pentingnya konseling pranikah bagi setiap pasangan  yang akan menikah. 

Konseling pranikah bisa kita dapatkan dengan konsultasi kepada 

bidang yang ahli. Seperti datang kepada konselor ataupun psikolog, 

pemerintah memiliki program pendukung seperti bimbingan perkawinan 

dan konseling pranikah. Kebanyakan dari konseling pranikah dilakukan 

setelah mereka menikah bukan sebelum mereka melakukan pernikahan 

atau akad. Bimbingan kawin dilakukan setelah pernikahan karena 

menunggu beberapa calon pengantin yang lain berkumpul untuk 

melakukan bimbingan kawin. 

                                                             
13

 Noffiyanti, “Mewujudkan Keharmonisan Rumah Tangga Dengan Menggunakan 

Konseling Keluarga,” Al-Ittizaan: JurnalBimbinganKonseling Islam 3, no. 1 (2020): 8–12, 

https://doi.org/http://dx.doi.org/10.24014/0.8710152. 
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Hasil wawancara dengan Ibu Sri selaku Koordinator Balai 

Penyuluhan KB Bangsalsari Konseling pranikah tidak hanya ada di KUA 

saja namun konseling pranikah juga bisa kita temukan dalam program yang 

ada di Balai Penyuluhan Keluarga Berencana (KB), Balai Penyuluhan 

Keluarga Berencana merupakan pejabat fungsional yang di beri tugas 

tanggung jawab, dan wewenang secara penuh untuk melaksanakan 

pengelolaan perkembangan kependudukan, pembangunan keluarga dan 

keluarga berencana. Dengan berbagai program yang ada termasuk program 

PPKS(Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera) yang merupakan program dari 

pemerintah dengan tujuan untuk memberikan layanan terpadu kepada 

masyarakat dalam bidang keluarga, untuk jenis layanan PPKS antara lain 

Pelayanan Data dan Informasi, konsultasi dan konseling, dan pembinaan 

usaha ekonomi keluarga. 
14

 

Program PPKS (Pusat Layanan Keluarga Sejahtera) merupakan 

pusat layanan keluarga yang ada di tingkat Kecamatan yang bertempat di 

Balai Penyuluhan, di mana pembinaan ketahanan dan kesejahteraan 

keluarga merupakan upaya mewujudkan penduduk yang berkualitas. 

Program ini khususnya dalam permasalahan konsultasi dan konseling 

meliputi, konsultasi balita dan anak, konseling keluarga remaja, konseling 

pranikah, konsultasi keluarga berencana dan kesehatan reproduksi, 

konsultasi keluarga harmonis, konsultasi keluarga lansia. Jika program 

PPKS ini berjalan dengan semestinya, tentunya masyarakat di sekitar 

                                                             
14

 Sri Mismiati, “Diwawancarai Oleh Penulis” Koordinator Balai KB Bangsalsari, 

September (2024). 
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memiliki dampak yaitu membangun rumah tangga yang harmonis.
15

 

Konseling pranikah yang dilakukan oleh PLKB (Penyuluh 

Lapangan Keluarga Berencana) mampu menyadarkan seorang calon 

pengantin untuk membangun rumah tangga harmonis. Namun faktanya 

dilapangan konseling pranikah dilakukan oleh petugas Balai KB dan 

banyak calon pengantin yang melewatkan konseling. Penelitian ini 

menyoroti bagaimana petugas balai kb berperan dalam menyadarkan calon 

pengantin untuk membangun rumah tangga harmonis.  

Maka berdasarkan konteks penelitian diatas, peneliti memilih judul 

“Analisis Peran Petugas Balai KB Dalam Meningkatkan Kesadaran 

Membangun Rumah Tangga Yang Harmonis Di Kecamatan Ajung” 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan penjelasan dari konteks penelitian yang sudah 

dijelaskan, fokus dari penelitian kali ini adalah: 

1. Bagaimana peran petugas Balai KB dalam memberikan konseling 

pranikah kepada pasangan calon pengantin di Balai KB Kecamatan Ajung. 

2. Bagaimana pelaksanaan program konseling  pranikah yang dilakukan oleh 

Balai KB di Kecamatan Ajung. 

3. Faktor-faktor apa saja yang mendukung dan menghambat peran petugas 

Balai KB dalam meningkatkan kesadaran membangun rumah tangga 

harmonis di Kecamatan Ajung.  

  

                                                             
15

 “Pembentukan Pusat Pelayanan Keluarga Sejahtera (PPKS),” Panrb, 2023, 

https://sippn.menpan.go.id/. 
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C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui peran petugas Balai KB melaksanakan konseling 

pranikah pada pasangan calon pengantin dalam konteks membangun 

rumah tangga harmonis. 

2. Untuk mengetahui proses konseling pranikah yang di lakukan petugas 

Balai KB dalam meningkatkan kesadaran membangun rumah tangga 

harmonis. 

3. Untuk mengetahui faktor apa saja yang mendukung dan menghambat 

konseling pranikah dalam meningkatkan kesadaran membangun rumah 

tangga harmonis. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini ada beberapa manfaat penelitian yang diharapkan 

baik manfaat secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan untuk menambah literatur 

tentang peran Balai KB dalam meningkatkan keharmonisan keluarga 

melalui konseling pranikah dan dampaknya bagi calon pengantin yang 

sudah melakukan konseling pranikah tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan menjadi literatur tambahan yang nantinya 

dapat dikaji, dan menambah pemahaman kepada peneliti-peneliti 
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selanjutnya yang berminat melakukan kajian tentang konseling 

pranikah. 

b. Bagi Program Studi 

Penelitian ini dapat dijadikan kesempatan dalam pengembangan 

keterampilan konseling serta menambah literatur mengenai konseling 

pranikah. 

c. Bagi BKKBN 

Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi instansi yang terkait 

yaitu BKKBN dengan program konseling pranikah yang seharusnya 

dapat membentuk keluarga yang berkualitas. 

d. Bagi Peneliti 

Peneliti berharap penelitian kali ini dapat meningkatkan wawasan 

masyarakat terkait pentingnya konseling pranikah sebelum melakukan 

pernikahan untuk mendapatkan keluarga yang harmonis. 

e. Bagi Calon Pengantin 

Penelitian ini diharapkan menjadi wawasan, informasi, serta edukasi 

untuk calon pengantin bagaimana konseling pranikah dilakukan 

sebelum pernikahan berlangsung. 

E. Definisi Istilah  

Definisi istilah adalah deskripsi yang di tulis mengenai istilah topik 

suatu bahasan dalam sebuah penelitian. Isi definisi istilah memuat tentang 

pemahaman yang menjadi perhatian peneliti dengan tujuan dari definisi istilah 
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adalah untuk menghindari kesalahpahaman tentang makna  istilah yang 

dimaksudkan oleh peneliti dalam judul penelitian.
16

 

1. Peran Petugas  Balai KB 

Istilah “ Peran petugas Balai KB” yang dimaksud dalam penelitian 

ini adalah serangkaian tugas, fungsi, dan tanggung jawab yang melekat 

pada petugas Balai KB dalam melaksanakan edukasi, pelayanan, 

konseling, pendampingan, serta pengelolaan data untuk meningkatkan 

kesiapan, kesejahteraan dan keharmonisan keluarga. 

2. Kesadaran membangun keluarga harmonis 

Kesadaran membangun rumah tangga harmonis adalah 

kemampuan dan kesiapan individu atau pasangan untuk memahami, 

menyadari, serta secara sukarela menjalankan nilai, sikap, dan tindakan 

yang diperlukan untuk menciptakan hubungan keluarga yang rukun, 

seimbang, saling menghargai, serta mampu mengelola konflik secara 

dewasa. 

F. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan memberikan gambaran ringkas tentang skripsi yang 

akan dikerjakan. Sistematika pembahasan ini mencakup penjabaran alur 

pembahasan penelitian yang disusun secara sistematis, mulai dari bab 

pendahuluan hingga bab penutup. Alur penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                             
16

 Tim Penyusun UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember, Pedoman Penulisan Karya 

Ilmiah (Jember, 2021). 
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BAB I, Berisi konteks penelitian, yang mencakup asumsi dasar tentang 

masalah yang akan dibahas, fokus, tujuan, dan keuntungan penelitian, serta 

definisi istilah dan susunan sistematika pembahasan. 

BAB II, Bagian ini membahas penelitian sebelumnya, termasuk temuan 

penelitian sebelumnya dan analisis teori yang digunakan sebagai bahan penelitian. 

BAB III, Bab yang membahas metodologi penelitian yang digunakan peneliti 

selama proses pengumpulan data. Bab-bab ini membahas metode dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis 

data, validitas data, dan tahap penelitian. 

BAB IV, berisi analisis data dan terdiri dari tiga bab kecil yang mencakup 

penjelasan tentang objek penelitian, penyajian dan analisis data, dan diskusi 

tentang hasil. 

BAB V, merupakan bab terakhir, atau bab penutup, yang terdiri dari dua bab 

terpisah dan mencakup kesimpulan yang mencakup hasil dari diskusi dan 

rekomendasi. 

. 



14 

BAB II 

KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan salah satu dari sumber wawasan 

peneliti sebelum melakukan penelitian. Sumber wawasan ini dilakukan untuk 

mencari titik perbedaan antara konteks dari peneliti dengan konteks penelitian 

yang sudah dilakukan sebelumnya. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang 

di ambil dari kajian skripsi dan artikel jurnal yang di tulis oleh peneliti 

lainnya, penelitian terdahulu tersebut antara lain: 

1. Fitriyatus, Mitha , & Nunuk (2022) dalam penelitiannya berjudul 

“Pengaruh  Kualitas Pelayanan Konseling Pranikah dan Pemahaman 

Materi Keluarga Berencana terhadap Sikap Calon Pengantin dalam 

Menggunakan Alat Kontrasepsi di Kecamatan Sempu, Banyuwangi.” 

Dengan  menggunakan metode penelitian deskriptif analitik, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengevaluasi hubungan antara pemahaman 

calon pengantin tentang materi keluarga berencana dan kualitas pelayanan  

konseling pranikah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

korelasi antara kualitas konseling pranikah dan pemahaman materi 

keluarga berencana dengan sikap calon pengantin terhadap penggunaan 

alat kontrasepsi di Kecamatan Sempu, Kabupaten Banyuwangi. Namun, 

disarankan agar calon pengantin tetap melakukan konseling dengan Tim 

Pendamping Keluarga tentang kesiapan mereka memiliki anak agar lebih 
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memahami dan mendalami materi terkait KB kesiapan dan kesehatan 

kehamilan.
17

 

2. Rika Devianti dan Raja Rahima (2021) dalam jurnal yang berjudul 

“Konseling Pra-Nikah menuju Keluarga Samara”. Fokus penelitian ini 

adalah mengetahui bagaimana pelaksanaan konseling pranikah dilakukan 

untuk menuju keluarga sakinah, mawaddah, warahmah, dengan 

menggunakan metode penelitian studi kepustakaan yang menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitiannya adalah 

pendekatan kepustakaan (library research) yaitu menelaah atau 

mengeksplorasi beberapa jurnal, buku-buku dan penelitian. Studi ini 

menemukan bahwa layanan konseling pranikah dapat dilakukan dengan 

beberapa cara baik secara langsung (tatap muka) maupun secara tidak 

langsung (menggunakan media masa), seperti kunjungan rumah, observasi 

di tempat kerja, karyawisata, sosiodrama dan psikodrama, media papan 

pembimbing, surat kabar/majalah, brosur, radio, televisi, surat menyurat 

dan telepon.
18

 

3. Pitrotussaadah (2022) dalam jurnal yang berjudul “Konseling Pranikah 

untuk Membentuk Keluarga Sakinah dan Menekan Angka Perceraian” 

pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang 

program konseling pranikah yang di tawarkan KUA Mangunjaya kepada 

                                                             
17

 Fitriyatus Shaliha, Mitha Farihatus S, and Nunik Puspitasari, “Pengaruh Kualitas 

Pelayanan Konseling Pranikah Dan Pemahaman Materi Keluarga Berencana Terhadap Sikap 

Calon Pengantin Dalam Menggunakan Alat Kontrasepsi Di Kecamatan Sempu, Banyuwangi,” 

Promotif : Jurnal Kesehatan Masyarakat 12, no. 2 (2022): 191–200, 

https://doi.org/10.56338/promotif.v12i2.3073. 
18

 Rika Devianti and Raja Rahima, “Konseling Pra-Nikah Menuju Keluarga Samara,” 

Educational Guidance and Counseling Development Journal 4, no. 2 (2021): 73–79. 
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calon pasangan pengantin. Penelitian ini dilakukan melalui metode 

lapangan (filed research)yang berarti memberikan gambaran dan 

penjelasan tentang keadaan dan fenomena yang terjadi. Jenis penelitian 

yang digunakan menggunakan penelitian kualitatif.  Sumber data dalam 

penelitian ini adalah data primer dan sekunder yaitu dengan data sekunder 

wawancara dengan informan Penghulu KUA, sedangkan data sekunder 

diperoleh dari dokumen/arsip laporan yang ada di KUA. Penelitian ini 

menemukan bahwa upaya KUS Mangunjaya mengadakan konseling 

pranikah adalah inisiatif yang baik meskipun bimbingan perkawinan 

adalah bagian dari tanggung jawab masayarakat islam bukan KUA. Sudi 

ini juga menemukan bahwa konseling pranikah menawarkan bekal bagi 

calon pasangan pengantin yang membantu mengurangi perceraian di 

Kecamatan Mangunjaya.
19

 

4. Mazidatul Faiqoh dalam skripsinya yang berjudul “Bimbingan Pranikah 

Bagi Calon Pengantin Muslim Dengan Konsep Keluarga Sejahtera Di 

Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB)Kecamatan Siliragung 

Kabupaten Banyuwangi” pada tahun 2023. Studi ini berfokus pada dua 

hal: bagaimana balai penyuluh keluarga berencana (KB) Kecamatan 

Siliragung melakukan bimbingan ppranikah bagi calon pengantin muslim 

untuk mencapai keluarga sejahtera dan apa saja materi yang diberikan 

untuk mencapai keluarga sejahtera. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan penelitian deskriptif kualitatif, yang melibatkan pengumpulan 

                                                             
19

 Pitrotussaadah, “Konseling Pranikah Untuk Membentuk Keluarga Sakinah Dan 

Menekan Angka Perceraian,” Jurnal Perspektif 6, no. 1 (2022): 25, 

https://doi.org/10.15575/jp.v6i1.164. 



 

 

 
 

17 

data melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara terstruktur dan tidak 

terstruktur.
20

 

5. Raudhatul Jannah dalam skripsinya yang berjudul “ Pengaruh Bimbingan 

Pranikah Pada Calon Pasangan Suami Istri (Studi Di BP4 KUA 

Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukit Tinggi)” pada tahun 2023. 

Penelitian ini berfokus pada pengaruh bimbingan pranikah pada calon 

pasangan suami istri (Studi di BP4 Kecamatan Koto Selayan Bukitinggi. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif: data dikumpulkan 

melaluiangket skala likert dan analisis data dilakukan secara kuantitatif.
21

 

Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama Peneltii 

Tahun Dan 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 Fitriyatus Shaliha, 

Mitha Farihatus 

S, Nunuk 

Puspitasari,2022, 

dengan judul 

“Pengaruh  

Kualitas 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan 

yang signifikan antara 

tingkat  pelayanan 

konseling pranikah  

yang diberikan dan 

Fokus 

penelitian 

membahas 

mengenai 

konseling 

pranikah 

yang ada di 

- Metode 

penelitian 

deskriptif  

analitik 

- Desain cross 

sectional 

- Teknik 
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 Mazidatul Faiqoh, “Muslim Dengan Konsep Keluarga Sejahtera Muslim Dengan 

Konsep Keluarga Sejahtera Di Balai Penyuluh Keluarga Berencana ( Kb ),” 2023, 20. 
21

 Raudhatul Jannah, “Pengaruh Bimbingan Pranikah Pada Calon Pasangan Suami Istri 

(Studi Di Bp4 Kua Kec. Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi),” 2023, 14. 
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Pelayanan 

Konseling 

Pranikah dan 

Pemahaman 

Materi Keluarga 

Berencana 

terhadap Sikap 

Calon Pengantin 

dalam 

Menggunakan 

Alat Kontrasepsi 

di Kecamatan 

Sempu, 

Banyuwangi” 

tingkat pemahaman 

materi keluarga 

berencana tentang 

sikap calon pengantin 

terhadap penggunaan 

alat kontrasepsi di 

kecamatan Sempu, 

Banyuwangi 

balai 

penyuluh 

keluarga 

sampling 

menggunakan 

teknik 

probability 

sampling 

- Teknik 

analisis data 

yang 

digunakan 

menggunakan 

analisis 

univariant dan 

biviriant 

2 Rika Devianti dan 

Raja Rahima pada 

tahun 2021 

dengan judul 

“Konseling Pra-

Nikah menuju 

Keluarga 

Samara” 

Hasil penelitian ini 

adalah pelaksanaan 

layanan konseling 

pranikah dapat 

dilaksanakan dengan 

beberapa pelayanan 

seperti layanan 

informasi, layanan 

konsultasi, konseling 

Fokus 

penelitian 

membahas 

konseling 

pranikah 

- Metode 

penelitian 

studi 

kepustakaan 

 

Menggunakan 

pendekatan 

deskriptif 

kualitatif 
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grup, dan konseling 

individual.  Ada dua 

cara terbaik untuk 

melakukan ini: secara 

langsung (secara 

pribadi) dan secara 

tidak langsung melalui 

media masa. 

Konseling pranikah 

dilakukan sebelum 

pernikahan dan 

mencakup lebih dari 

16 jam instruksi. 

jenis 

penelitiannya 

adalah 

pendekatan 

kepustakaan 

(library 

research) 

3 Pitrotussaadah 

pada tahun 2022 

dengan judul 

“Konseling 

Pranikah untuk 

Membentuk 

Keluarga Sakinah 

dan Menekan 

Angka 

Perceraian” 

Berdasarkan hasil 

penelitian, Program 

konseling pranikah di 

KUA Mangunjaya 

dijadwalkan setiap hari 

Rabu dan berlangsung 

selama dua hingga tiga 

jam. Metode yang 

digunakan termasuk 

ceramah, dikusi, dan 

- Fokus 

penelitian 

konseling 

pranikah 

- Jenis 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif 

- Lokus 

penelitian 

berada di 

KUA 
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tanya jawab.  Dalam 

konseling pranikah, 

buku dari Fondasi 

Keluarga Sakinah 

digunakan sebagai 

referensi. 

4 Mazidatul Faiqoh 

dalam skripsinya 

yang berjudul 

“Bimbingan 

Pranikah Bagi 

Calon Pengantin 

Muslim Dengan 

Konsep Keluarga 

Sejahtera Di 

Balai Penyuluh 

Keluarga 

Berencana 

(KB)Kecamatan 

Siliragung 

Kabupaten 

Banyuwangi” 

pada tahun 2023 

Praktik penyuluhan 

pranikah yang 

dilakukan oleh Balai 

Penyuluhan Keluarga 

Berencana (KB) bagi 

calon mempelai 

termasuk menyebarkan 

informasi tentang 

mewujudkan keluarga 

yang sukses. Dalam 

proses bimbingan 

pranikah yang 

dilakukan di Balai 

Penyuluh Keluarga 

Berencana Kecamatan 

Siliragung Dalam 

bimbingan pranikah di 

- Penelitian 

ini 

menggunakan 

metode 

penelitian 

deskriptif 

kualitatif  

dengan 

-

Pengumpulan 

data 

wawancara 

terstruktur 

dan tidak 

terstruktur, 

observasi, 

dan 

Fokus 

penelitian 

membahas 

mengenai 

konseling 

pranikah yang 

berkaitan 

dengan 

keluarga 

sejahtera 



 

 

 
 

21 

Balai Penyuluh 

Keluarga Berencana 

Kecamatan Siliragung, 

materi prioritas 

dibagikan  tiga tahapan 

yaitu: tahap formulasi, 

implementasi, 

pengendalian. Materi 

prioritas adalah 

stunting pada anak. 

dokumentasi 

- Lokus 

penelitian di 

balai kb 

5 Raudhatul Jannah 

pada tahun 2023 

dengan judul 

“Pengaruh 

Bimbingan 

Pranikah Pada 

Calon Pasangan 

Suami Istri (Studi 

Di BP4 KUA 

Kecamatan 

Mandiangin Koto 

Selayan Bukit 

Tinggi)” 

Hasil penelitian ini 

adalah bimbingan 

pranikah yang 

diberikan KUA 

Kecamatan 

mendiangan Koa 

Sealayan sudah dangat 

baik, dengan frekuensi 

sebesar 78 dan 

presesntasi sebesar 

95% berada pada 

kategori sangat baik 

Fokus 

penelitian 

membahas 

tentang 

konseling 

pranikah 

 

Lokus 

penelitian 

berada di 

KUA 
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Secara umum, ada persamaan antara kelima penelitian sebelumnya dan 

penelitian yang akan datang; yang pertama menunjukkan bahwa fokus utama 

dari penelitian sebelumnya adalah konseling pranikah, dan yang kedua 

menunjukkan bahwa penelitian ini akan berfokus pada keluarga harmonis. 

B. Kajian Teori 

1. Peran petugas Balai KB 

Petugas Balai Keluarga Berencana (KB) memiliki peran yang 

sangat strategis dalam upaya mewujudkan keluarga yang sehat, terencana, 

dan harmonis. Sebagai ujung tombak program pemerintah di bidang 

keluarga berencana, petugas KB tidak hanya bertanggung jawab 

memberikan layanan kontrasepsi, tetapi juga menjadi penyuluh, konselor, 

dan pendamping bagi calon pengantin maupun pasangan usia subur. peran 

petugas Balai KB menjadi pilar penting dalam menciptakan keluarga yang 

berkualitas dan mampu menghadapi dinamika kehidupan rumah tangga. 

Berikut beberapa peran petugas Balai KB antara lain: 

a. Peran sebagai edukator, Petugas Balai KB berperan memberikan 

penyuluhan kepada masyarakat khususnya calon pengantin mengenai 

kesehatan reproduksi, perencanaan keluarga, dan upaya mewujudkan 

keluarga yang sehat dan sejahtera. Melalui edukasi ini, masyarakat 

memperoleh pemahaman penting tentang kesiapan fisik, mental, dan 

sosial sebelum membangun rumah tangga.
22
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b. Peran sebagai konselor, Petugas KB bertugas memberikan konseling 

pranikah dengan  mendengarkan atau memahami bagaimana perasaan 

calon pengantin menghadapi masalah yang ingin diselesaikan. Sembari 

memberikan solusi terbaik untuk calon pengantin. Konseling ini 

membantu pasangan memahami perannya masing-masing, 

meningkatkan komunikasi, dan mengatasi konflik sehingga tercapai 

keluarga yang harmonis. 

c. Peran sebagai fasilitator layanan, Petugas KB berfungsi 

menghubungkan pasangan dengan fasilitas kesehatan, puskesmas, dan 

layanan keluarga berencana. Mereka menyediakan informasi tentang 

jenis kontrasepsi, prosedur penggunaannya, serta merujuk pasangan 

yang membutuhkan layanan lanjutan. 

d. Peran sebagai pendamping keluarga, Petugas KB melakukan 

pendampingan kepada keluarga baru maupun keluarga yang memiliki 

masalah. Pendampingan meliputi kunjungan, monitoring kebutuhan 

keluarga, dukungan psikologis, dan penguatan peran suami-istri dalam 

menjalankan fungsi keluarga. 

e. Peran sebagai pengelola data, Petugas KB bertanggung jawab terhadap 

pengumpulan data keluarga, pencatatan peserta KB, pemantauan 

pasangan usia subur, serta pelaporan ke BKKBN. Data ini digunakan 

untuk merencanakan program keluarga berencana yang efektif dan 

berbasis kebutuhan masyarakat. 
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f. Peran sebagai Agen Perubahan Sosial, Petugas KB menjadi ujung 

tombak dalam mengubah pola pikir masyarakat menuju keluarga kecil, 

sehat, dan berkualitas. Mereka membangun kesadaran tentang 

pentingnya perencanaan keluarga dan pernikahan yang siap secara 

mental, ekonomi, dan emosional. 

2. Kesadaran membangun keluarga harmonis 

a. Pengertian kesadaran membangun keluarga harmonis 

Menurut Lawrence Green, kesadaran membangun keluarga 

harmonis dapat dipahami sebagai suatu kondisi ketika individu atau 

pasangan memiliki pengetahuan, sikap, motivasi, dan dukungan 

lingkungan yang memadai sehingga mendorong mereka untuk berperilaku 

secara konsisten dalam menciptakan hubungan keluarga yang sehat, 

komunikatif, dan seimbang. 

Proses internal dan eksternal yang terbentuk melalui pengetahuan, 

sikap, nilai, kemampuan serta dukungan lingkungan yang mendorong 

pasangan untuk menciptakan interaksi keluarga. kesadaran tidak muncul 

spontan tetapi dibentuk, dipengaruhi, dan diperkuat oleh faktor 

predisposisi, pemungkin, dan penguat. 

b. Faktor-faktor pembentuk perilaku 

Menurut Green, perilaku akan sadar dan bertahan apabila individu 

memiliki tiga kelompok faktor utama yaitu; 

a. Faktor predisposisi, faktor ini merupakan faktor yang berasal dari 

dalam diri individu dan menjadi dasar terjadinya perilaku. Dalam 
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konteks membangun keluarga harmonis faktor predisposisi berarti 

kesadaran, pengetahuan, dan pemahaman suami-istri tentang 

komunikasi, peran keluarga dan pengelolaan konflik.
23

 

b. Faktor pemungkin, faktor yang terdiri atas segala sesuatu yang 

memungkinkan seseorang melakukan suatu perilaku. Meliputi 

tersedianya informasi, fasilitas, akses layanan, keterampilan, dukungan 

program. 

c. Faktor penguat, faktor dukungan dari luar atau lingkungan sosial 

memperkuat seseorang untuk mempertahankan perilaku positif. 

Meliputi dukungan pasangan dan keluarga besar.  

3. Konseling pranikah 

a. Pengertian konseling pranikah 

Bagi sebagian orang yang tidak mengetahui konseling pranikah 

akan menganggap bahwa konseling pranikah merupakan nasihat atau 

wejangan sebelum menikah, mirip dengan “pesan orang tua” atau 

ceramah singkat bagaimana mengelola rumah tangga. Mereka biasanya 

menganggapnya hanya sebagai sebatas mendengarkan penjelasan 

tentang hak dan tanggung jawab pasangan.  

Pandangan seperti ini membuat sebagian orang menilai 

konseling pranikah tidak terlalu penting atau hanya formalitas padahal 

sebenarnya konseling pranikah memiliki peran besar dalam membantu 
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calon pasangan memahami tantangan pernikahan dan membangun 

kesadaran sejak awal untuk mewujudkan rumah tangga harmonis. 

Shelzer dan Stone dalam Suryadi et al menjelaskan bahwa 

konseling merupakan proses interaksi pemahaman diri sendiri dengan 

lingkungan yang mengarah pada tujuan atau tindakan pada masa 

mendatang.  Ini membuktikan bahwa konseling merupakan proses dari 

pemahaman diri sendiri dengan lingkungannya yang nantinya 

berpengaruh pada tindakan dimasa depan.
24

 

Sedangkan menurut Fitri konseling pranikah sendiri merupakan 

pemberian bantuan seacara profesional kepada calon pengantin yang 

dilakukan sebelum menikah untuk merencanakan masa depan 

pernikahannya. Konseling pranikah sangat penting untuk dilakukan 

sepasang calon pengantin karena dapat mempertahankan dan 

meningkatkan hubungan pasangan dan mengurangi penurunan kualitas 

pernikahan yang terjadi dari tahun awal pernikahan hingga akhir nanti 

sampai maut yang memisahkan, konseling pranikah tidak hanya 

berfungsi untuk itu namun konseling pranikah juga berfungsi untuk 

membantu individu dalam memilih pilihan yang realistis.
25

 

Berdasarkan pandangan Mubasyaroh dalam Kusumawaty et al, 

bahwa Konseling pernikahan termasuk dalam konseling keluarga, yang 

bertujuan untuk membantu orang-orang yang berperan sebagai anggota 
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keluarga atau pemimpin untuk membentuk keluarga yang kuat dan 

harmonis, memberdayakan diri secara produktif, menciptakan dan 

mengubah aturan keluarga, ikut serta dalam mewujudkan kehidupan 

keluarga yang bahagia.
26

 

Dapat disimpulkan bahwa konseling pranikah mengartikan 

bahwa pemberian bantuan kepada pasangan calon pengantin oleh 

tenaga profesional atau ahlinya untuk dapat membantu mereka 

merencanakan, membangun, dan membentuk keluarga harmonis yang 

mereka inginkan, dengan melakukan konseling pranikah jauh sebelum 

mereka akan melakukan proses pernikahan. 

b. Tujuan dan konseling pranikah 

Konseling pranikah bertujuan untuk mempersiapkan pasangan 

calon pengantin dalam menghadapi kehidupan pernikahan yang akan 

datang. Proses ini membantu mereka untuk mengeksplorasi berbagai 

aspek penting yang berkaitan dengan pernikahan seperti komunikasi, 

tanggung jawab dan pengelolaan keuangan. Dengan memberikan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan, konseling pranikah 

berfokus pada peningkatan pemahaman calon pengantin mengenai 

tantangan dan masalah yang mungkin muncul dalam rumah tangga 

mereka. Hal ini bertujuan untuk membekali mereka dengan 

kemampuan memecahkan masalah secara efektif dan menciptakan 

hubungan yang harmonis serta sejahtera dalam kehidupan berkeluarga 
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Brammer dan Shostrom mengklaim bahwa tujuan dari 

konseling pranikah adalah untuk membantu klien yang belum menikah 

dalam mengembangkan pengetahuan yang lebih dalam tentang diri 

mereka sendiri, satu sama lain, dan tanggung jawab pernikahan yang 

tampaknya merupakan tujuan jangka pendek. Konseling pranikah 

dimaksudkan untuk membantu pasangan psikologis mempersiapkan 

diri dan beradaptasi dengan pernikahan. Pasangan dapat memperkuat 

komitmen mereka terhadap pernikahan melalui terapi pranikah. 

Pasangan yang lebih berkomitmen pada pernikahan mereka akan dapat 

melaksanakan tugas-tugas mereka.
27

 

H.A Otto menyatakan bahwa tujuan jangka panjang konseling 

pranikah adalah membangun fondasi pernikahan yang bahagia dan 

produktif sementara tujuan persiapan pranikah yang disebutkan 

Brammer dan Shostrom bersifat jangka pendek. Persiapan pranikah 

jangka panjang berfungsi sebagai wadah bagi pasangan untuk 

mempersiapkan diri secara mental dan menyesuaikan diri dengan 

pernikahan. Melalui konseling pranikah pasangan dapat berkomitmen 

pada pernikahan, mengembangkan rasa komitmen yang lebih matang 

terhadap pernikahan, dan akan dapat melaksanakan tanggung jawab 

dalam pernikahan.
28
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c. Manfaat Konseling Pranikah 

Konseling pranikah merupakan langkah penting yang sering 

diabaikan oleh pasangan calon pengantin dalam mempersiapkan 

pernikahan. Proses ini tidak hanya sekedar formalitas, tetapi 

memberikan berbagai manfaat yang signifikan membantu pasangan 

memahami dan mempersiapkan kehidupan bersama. Melalui konseling 

pranikah pasangan dapat membahas berbagai aspek penting dari 

hubungan mereka, termasuk komunikasi, keuangan, dan harapan masa 

depan. 

Manfaat psikologis dari konseling pranikah termasuk 

membantu pasangan menjadi lebih dewasa saat memutuskan untuk 

menikah dan lebih memahami apa yang sebenarnya terkandung dalam 

pernikahan. Pasangan dapat menentukan kemampuan mereka untuk 

mengatasi masalah yang disebabkan oleh perbedaan hubungan oleh 

perbedaan hubungan yang mungkin meningkat menjadi konflik, yang 

merupakan keuntungan psikologis lainnya dari konseling pranikah. 

Dari sudut pandang fisiologis, konseling pranikah memiliki 

keuntungan dalam membantu pasangan memahami kondisi kesehatan 

mereka saat ini, terutama jika ada penyakit yang terdeteksi lebih 

awal.
29

 

Konseling pranikah bermanfaat bagi calon pengantin baik dari 

sudut pandang psikologis maupun fisiologi. Untuk dari sisi psikologis 
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yaitu meningkatkan kematangan emosional, memfasilitasi komunikasi 

yang efektif, mengelola harapan dan tanggung jawab, menghindari 

konflik dan perceraian, dan mempersiapkan mental untuk tantangan 

masa depan. Sedangkan dari sudut pandang fisiologis meningkatkan 

kesehatan fisiologis, mempersiapkan kehamilan yang sehat, mencegah 

masalah kesehatan di masa depan. 

d. Tipe-tipe  Konseling  

Menurut Cappuzi dan Gross membagi konseling pranikah 

menjadi beberapa tipe konseling antara lain: 

1. Consurrent Marital Counseling (Konseling Pranikah Serentak 

Konselor yang sama melakukan konseling individu pada setiap 

pasangan calon pengantin. Konseling ini dilakukan ketika salah satu 

pasangan memiliki masalah psikis yang perlu ditangani secara pribadi 

dan juga untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi pasangan 

mereka. Dengan cara ini, konselor melihat kehidupan pasangan 

masing-masing. untuk memecahkan masalah pribadi dan pernikahan 

mereka.
30

 

2. Collaborative Marital Counseling 

Setiap pasangan calon pengantin menerima konseling dari dua 

konselor berbeda. Ini dapat terjadi karena seorang konselor berfokus 

pada masalah yang terkait dengan hubungan perkawinan mereka, 

sementara konselor lain berfokus pada masalah lain yang terkait 
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dengan klien mereka. Setelah membandingkan hasil konseling, 

konselor bekerja sama untuk membuat solusi untuk masalah yang 

dihadapi klien. 

3. Conjoint Marital Counseling 

Pasangan calon pengantin datang ke konselor bersama.  Metode yang 

digunakan untuk mendorong pasangan untuk bekerja sama, 

menekankan pada pemahaman dan modivikasi hubungan. Metode 

konseling pasangan bersama dilakukan tanpa menunggu satu sama 

lain. 

4. Couples Group Counseling 

Konselor yang bekerja sama dengan beberapa pasangan biasanya 

menerima konseling bersama. Tujuan dari konseling bersama ini 

adalah untuk mengurangi kedalaman situasi emosional pasangan dan 

membantu mereka mempertahankan sikap yang lebih rasional dalam 

kelompok.  

e. Langkah-langkah Konseling  

Capuzzi dan Gross dalam Latipun menyebutkan beberapa langkah 

konseling yang dapat dilakukan dalam konseling keluarga dan perkawinan 

antara lain: 

1. Persiapan. Proses pertama yang dilakukan oleh klien adalah 

melakukan pendataan diri agar memudahkan petugas balai 
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menganalisis kebutuhan selanjutnya.
31

 

2.  Tahap keterlibatan. Pada tahapan ini, konselor memulai merefleksikan 

perasaan klien, menerimanya secara isyarat (nonverbal) maupun 

verbal, dan membangun hubungan yang kuat dengannya. 

3. Tahap menyatakan masalah. Pada titik ini, masalah yang dihadapi 

pasangan seharusnya di identifikasi dengan jelas, termasuk siapa yang 

mengalami masalah tersebut, alasan di balik masalah tersebut, dan 

hasilnya. 

4. Tahap interaksi. Konselor membuat pola interaksi untuk 

menyelesaikan masalah, anggota keluarga mendapatkan informasi 

yang diperlukan untuk memahami masalah, dan konselor melatih 

mereka berinteraksi dengan cara yang mudah di pahami dan diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari.
32

 

5. Tahap konferensi. Tujuan dari tahap ini adalah untuk 

memformulasikan strategi pemecahan masalah dan meramalkan 

keakuratan hipotesis.  Tugas rumah dapat diberikan oleh konselor 

untuk membantu menerapkan perubahan yang diperlukan. 

6. Tahap penentuan tujuan. Pada tahap ini, klien diharapkan telah 

berperilaku dengan cara yang normal, yang akan membantu 

memperbaiki komunikasi, meningkatkan harga diri (self-worth), dan 

membuat keluarga lebih kohesif. 
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7. Tahap akhir atau penutup. Merupakan proses mengakhiri hubungan 

konseling setelah mencapai tujuan. Ini mencakup membuat 

kesimpulan, membuat rencana tindakan, menilai hasil, dan mengatur 

pertemuan berikutnya.
33

 

Tahapan konseling pranikah harus jelas di lakukan secara 

terstruktur dan sistematis agar konseling dapat berjalan dengan 

semestinya. Membangun hubungan konseling yang sehat, menemukan 

masalah dan kebutuhan pasangan, memberikan bekal pengetahuan dan 

keterampilan, menyusun rencana bersama, serta memastikan pasangan siap 

secara lahir dan batin untuk membangun rumah tangga harmonis 

merupakan fungsi dari tahapan konseling pranikah 

f. Aspek Yang Perlu Diasesmen  

Aspek yang perlu dipahami dan diasesmen konselor jika melakukan 

konseling pranikah: 

1. Riwayat perkenalan. Konselor harus tahu tentang sejarah perkenalan 

pasangan pranikah, mulai dari seberapa lama itu berlangsung hingga 

bagaimana mereka mengenal satu sama lain.  tentang prinsip, tujuan, 

dan harapan mereka untuk hubungan pernikahan, misalnya, dan alasan 

mereka ingin mempertahankan perkenalannya hingga pernikahan    . 

2. Perbandingan latar belakang pasangan. Karena kesetaraan latar 

belakang membantu penyesuaian pernikahan lebih baik daripada 

perbedaan latar belakang, konselor harus mengungkapkan latar 

                                                             
33

Latipun, “Konseling Perkawinan Dan Pranikah,” in Psikologi Konseling, ed. A.H. 

Riyantono, 10th ed. (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2017), 166. 



 

 

 
 

34 

belakang pendidikan, budaya, dan status sosial ekonomi setiap 

pasangan. 

3. Sikap keluarga keduanya. Bagaimana keluarga melihat rencana 

pernikahannya, termasuk apakah mertua dan sanak keluarga akan 

mendukung atau menentang pernikahannya. Pasangan harus 

mengetahui perspektif keluarga keduanya ini, terutama tentang 

bagaimana mereka akan memperlakukan keluarga masing-masing 

pasangannya. 

4. Perencanaan terhadap pernikahan. Kemampuan pasangan untuk 

memperkirakan tanggung jawab keluarga mereka terlihat dalam 

persiapan dan perencanaan pernikahan mereka, yang termasuk 

memilih rumah, sistem keuangan keluarga, dan persiapan menjelang 

pernikahan. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui apakah 

perencanaan mereka realistis atau tidak, yang nantinya perencanaan ini 

dapat membantu mereka lebih siap lagi menghadapi kehidupan rumah 

tangga. 

5. Faktor psikologis dan kepribadian. Sifat psikologis dan kepribadian 

yang perlu dikumpulkan termasuk sikap mereka terhadap peran seks 

dan peran yang akan mereka mainkan di masa depan dalam 

keluarganya, bagaimana perasaan mereka terhadap diri mereka sendiri, 

dan upaya apa yang akan mereka lakukan untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Oleh karena itu kesiapan secara psikologis dan 
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kepribadian yang matang sangat berperan penting dalam membangun 

rumah tangga dengan suasana keluarga yang harmonis. 

6. Sifat pro kreatif. Sifat ini berkaitan dengan bagaimana mereka 

bertindak terhadap hubungan seksual dan jika mereka memiliki anak. 

Bagaimana cara merencanakan pengasuhan dan pendidikan anaknya, 

dengan artian mereka sebagai calon pengantin harus mempersiapkan 

rumah tangganya dengan kreatif dan bijak. 

7. Kesehatan dan kondisi fisik. Ketahui tentang kesesuaian usia juga 

penting untuk mengukur kematangan emosionalnya berdasarkan 

usianya, kesehatan fisik dan mental, dan faktor genetik..
34

 

g. Faktor pendukung dan penghambat konseling pranikah 

Menurut Witrin dan Zainal ada beberapa faktor pendukung dan 

penghambat dalam pelaksanaan konseling pranikah yang dapat di uraikan 

dibawah ini : 

1. Faktor pendukung konseling pranikah 

a) Antusias peserta konseling 

Program konseling pranikah yang cukup diminati sehingga mereka 

mengusahakan untuk hadir melakukan konseling pranikah. Calon 

pasangan pengantin menyimak dengan baik dan keingintahuan 

mereka mengenai pernikahan
35
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b) Pembimbing yang kompeten 

Pembimbing yang berkompeten di bidang mereka adalah mereka 

yang memiliki pengetahuan luas, terutama tentang topik-topik yang 

berkaitan dengan pelaksanaan konseling pranikah dan keluarga 

sakinah. 

c) Metode penyampaian yang sederhana 

Metode dapat disesuaikan untuk diterapkan pada masing-masing 

individu. Konseling pranikah menciptakan suasana yang tenang 

dan nyaman dengan penggunaan bahasa yang mudah di mengerti 

2. Faktor penghambat konseling pranikah 

a) Tempat tinggal calon pengantin 

Tempat tinggal yang jauh mengakibatkan pasangan calon pengantin 

terkadang tidak bisa datang untuk mengikuti konseling pranikah 

b) Keterbatasan wawasan peserta 

Kadang-kadang, calon pengantin sulit memahami materi 

bimbingan yang disampaikan oleh narasumber karena mereka 

memiliki wawasan yang terbatas. 

c) Kurang disiplinnya peserta 

Peserta konseling tidak tiba pada waktu yang dijanjikan hingga 

terjadi tumpang tindih dengan peserta lainnya 

d) Materi bimbingan pranikah yang kurang lengkap 

Konseling pranikah tidak mencakup materi psikologi pernikahan 

karena tidak ada pemateri khusus. Sangat penting untuk calon 
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pengantin mengetahui tentang cara mengendalikan emosi, 

memperlakukan pasangan, membangun keluarga yang damai, dan 

mendidik akan dengan moralitas. 

e) Informasi mengenai konseling pranikah 

Kurangnya informasi mengenai konseling pranikah membuat calon 

pengantin terkadang melewatkan konseling pranikah. 

4. Rumah tangga harmonis 

a. Pengertian rumah tangga harmonis 

Rumah tangga harmonis adalah keadaan di mana suami istri dan 

anggota keluarga lainnya hidup dalam hubungan yang rukun, saling 

menghargai, memiliki komunikasi efektif, serta mampu mengelola 

konflik secara matang. Miller dan Duvall menjelaskan bahwa keluarga 

harmonis tercapai ketika tugas-tugas keluarga dapat dijalankan dengan 

baik melalui dukungan emosional, kerja sama, dan adaptasi terhadap 

perubahan.
36

 

Selain itu, keluarga harmonis juga dicirikan oleh kemampuan 

keluarga memenuhi fungsinya seperti fungsi afeksi, ekonomi, 

pendidikan, perlindungan, dan nilai secara proporsional dan seimbang. 

Keharmonisan bukan berarti tanpa konflik, namun terletak pada 

kemampuan keluarga mengatasi konflik secara sehat, terbuka, dan 

dewasa. 
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Rumah tangga harmonis adalah keluarga yang berkumpul entah 

dari fisik, psikis, ataupun emosi merasakan kebahagiaan setiap 

berinteraksi satu sama lainnya, yang tidak memunculkan sifat negatif 

seperti rasa iri, kekecewaan, dan lain sebagainya. Keharmonisan 

keluarga ada karena rasa saling percaya, menghargai, menghormati dan 

saling mencintai pentingnya keharmonisan keluarga selalu terjaga 

sepanjang waktu. 

b. Aspek-aspek keharmonisan keluarga 

Aspek keharmonisan keluarga merupakan unsur pembentuk 

keluarga yang  menciptakan kebahagiaan dan ketenangan dalam 

interaksi antar anggota keluarga Gunarsa menuliskan ada beberapa 

aspek  dari keharmonisan keluarga sebagai berikut: 

1) Kasih sayang antara keluarga 

Ketika seseorang lahir di dunia, mereka sangat butuh kasih 

sayang dari sesama. Dalam keluarga yang memiliki hubungan 

emosional, kasih sayang harusnya sudah mengalir dengan baik dan 

harmonis, perasaan yang mendalam perhatian yang tulus antar 

anggota keluarga yang ditunjukkan  melalui tindakan, dukungan 

dan komunikasi yang baik untuk menciptakan keharmonisan  dan 

kebahagiaan dalam keluarga. 

2) Saling pengertian sesama anggota keluarga 

Para remaja, selain mengharapkan kasih sayang, biasanya 

sangat mengharapkan pengertian dari sesama anggota keluarga 
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agar tidak terjadi konflik di antara mereka. Sikap menghargai, 

memahami, dan menghormati perbedaan serta perasaan anggota 

keluarga lain yang menciptakan keharmonisan, kedamaian, dan 

rasa aman dalam rumah tangga. 

3) Dialog atau komunikasi yang terjalin dalam keluarga 

Untuk mempererat hubungan keluarga, idealnya berbicara 

sampai setiap pihak mengetahui kebutuhan mereka dan semua 

kesulitan yang ada dapat diselesaikan secara memadai. Masalah 

yang ditangani meliputi aspek-aspek seperti interaksi sehari-hari 

dengan teman, tantangan sekolah seperti kesulitan dengan guru, 

pekerjaan rumah. Diperlukan kerjasama antar anggota keluarga 

Sangat penting sekali bagi anggota keluarga untuk bekerja sama 

dalam kehidupan sehari-hari. Saat anak-anak tumbuh menjadi anggota 

masyarakat, mereka akan menjadi lebih toleran dengan bekerja sama, 

Jika keluarga tidak bekerja sama, Anak-anak menjadi malas belajar 

karena mereka percaya bahwa orang tua mereka tidak memberikan 

perhatian yang cukup. Oleh karena itu orang tua harus membantu dan 

mengarahkan pendidikan anak, aspek dari keharmonisan keluarga akan 

mempengaruhi bagaimana sebuah keluarga bekerja dengan baik. 

Keharmonisan keluarga termasuk hubungan atau komunikasi yang 

hangat, kasih sayang yang tulus, dan saling pengertian  juga 

menunjukkan bagaimana aspek dari keharmonisan yang ada dalam 

sebuah keluarga. 
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c. Faktor  yang mempengaruhi keharmonisan keluarga 

Berdasarkan pandangan Rachmawati dalam Simatupang et al, 

yang menyebutkan beberapa hal akan mempengaruhi keharmonisan 

dari sebuah keluarga antara lain: 

1. Komunikasi interpersonal 

Pertukaran pesan dengan umpan balik langsung atau tidak 

langsung antara dua individu atau kelompok kecil dikenal sebagai 

komunikasi interpersonal. Dalam konteks yang lebih pribadi, intim, 

dan mendalam, satu jenis komunikasi antarpribadi digunakan. 

Keberlangsungan sebuah keluarga sangat dipengaruhi oleh kontak 

interpersonal yang tumbuh antara suami dan istri. Komunikasi 

antar pribadi yang efektif dimungkinkan jika suami dan istri 

memiliki pandangan yang baik satu sama lain. Komunikasi yang 

efektif, yang didefinisikan oleh transparansi, kasih sayang, dan 

dukungan satu sama lain, meningkatkan interaksi antarpribadi dan 

membawa keharmonisan dalam pernikahan.
37

 

2. Kecerdasan spiritual 

Kemampuan untuk mengatasi dan menyelesaikan masalah 

sehubungan dengan nilai-nilai, diri batin, spiritualitas, dan 

kemungkinan kapasitas untuk membedakan prinsip-prinsip moral, 

tujuan, serta hubungan dengan kekuatan yang lebih tinggi di antara 

makhluk hidup lainnya dikenal sebagai kecerdasan spiritual. 
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Pasangan suami istri yang cerdas secara spiritual mampu 

menyelesaikan perselisihan dengan damai dan menepatkan 

tindakan mereka dengan cara yang lebih bermakna.
38

 

3. Nilai dalam pernikahan 

Apa yang baik, berguna, dicintai, layak diperjuangkan, 

layak diupayakan, dan layak dilestarikan dalam sebuah pernikahan 

semuanya diinternalisasi oleh pasangan dan merupakan nilai-nilai 

yang didukung dalam pernikahan tersebut. Untuk memiliki 

pernikahan yang egaliter, pasangan tersebut melihat pernikahan 

sebagai sesuatu yang harus dipertahankan, sesuatu yang penting 

yang akan membantu mempertahankan hubungan rumah tangga 

dengan melihat satu sama lain sebagai mitra, mandiri, dan 

harmonis. 
39

 

4. Pemaafan 

Salah satu cara untuk mengurangi bahaya logis dalam interaksi 

antarpribadi adalah dengan memaafkan. Pecahnya hubungan, 

terutama dalam pernikahan suami-istri, akan disebabkan oleh 

ketidakmauan untuk memaafkan atau dimaafkan, yang pada 

akhirnya akan menyebabkan ketidakpuasan dalam pernikahan. 

Pasangan yang pemaaf lebih mungkin untuk menjaga keluarga 

                                                             
38 Marhisar Simatupang, Nur Sadijah, and Randwitya Hemasti, The Commuter Family: 

Keharmonisan Keluarga, ed. Dwi Winarni, 1st ed. (Jawa Tengah: EUREKA MEDIA AKSARA, 

2021), 24. 
39 Marhisar Simatupang, Nur Sadijah, and Randwitya Hemasti, The Commuter Family: 

Keharmonisan Keluarga, ed. Dwi Winarni, 1st ed. (Jawa Tengah: EUREKA MEDIA AKSARA, 

2021), 25. 



 

 

 
 

42 

mereka tetap utuh. Mereka mengakui bahwa satu orang dalam 

sebuah hubungan membuat kesalahan; jika ini dipahami, pasangan 

lainnya akan berusaha keras untuk memaafkan pihak yang 

bersalah.
40

 

5. Penyesuaian perkawinan 

Seiring berjalannya pernikahan, pasangan yang sudah menikah 

menyesuaikan perilaku mereka untuk memenuhi kebutuhan, 

keinginan, dan harapan satu sama lain. Ini disebut penyesuaian 

pernikahan. Menurut Rachmawati, penyesuaian pernikahan berarti 

saling pengertian antara pria dan wanita dengan menerima 

perbedaan mereka dan melakukan hal-hal yang dapat membawa 

kebahagiaan bagi mereka, untuk membangun hubungan keluarga 

yang harmonis.
41

 

Komunikasi antar anggota keluarga adalah faktor yang 

memengaruhi keharmonisan dalam sebuah keluarga, kecerdasan 

spiritual yang nantinya dapat membangun kokohnya rumah tangga, 

nilai-nilai positif dalam pernikahan seperti saling mencintai, saling 

memaafkan, ikut serta menyesuaikan kehidupan setelah menikah. 

Oleh karena itu jika pasangan calon pengantin mengetahui faktor 

yang mempengaruhi keharmonisan rumah tangganya, mereka 
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pastinya akan berdiskusi sebagaimana mestinya rumah tangganya 

akan berjalan. 



44 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif yang 

menekankan penemuan dan pengetahuan, bahkan teori-teori baru. Studi ini 

menggunakan data dalam bentuk angka dari wawancara mendalam untuk 

menguji teori yang ada, bukan dalam bentuk kata atau gambar. Data yang 

dikumpulkan akan dianalisis dan dirumuskan dengan bantuan teori di 

kemudian hari. atau bisa disebut dengan grounded theory.
42

 

Berdasarkan dari pernyataan di atas, peneliti memilih menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif untuk menggambarkan, menjelaskan, 

dan memaparkan peran dari petugas Balai Penyuluh KB dalam konseling 

pranikah dalam meningkatkan kesadaran membangun rumah tangga yang 

harmonis untuk memahami apa adanya suatu gejala atau situasi sosial, bukan 

untuk mengukur atau menguji hubungan antar variabel statistic. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih oleh peneliti adalah Kecamatan Ajung, 

Kabupaten Jember, Provinsi Jawa Timur. Dengan alasan memilih lokasi 

tersebut yaitu karena ada beberapa alasan: 

Balai KB merupakan tempat khusus yang menangani program keluarga 

berencana. Peneliti memilih lokasi ini karena penelitian akan berfokus pada 

aspek-aspek yang terkait tentang pengendalian penduduk, pembangunan 
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masyarakat yang berkualitas. Lokasi Balai KB memungkinkan peneliti untuk 

mengakses data primer dan sekunder yang relevan, seperti catatan konseling, 

informasi demografis masyarakat yang akan memberikan dasar yang kuat 

untuk dianalisis lebih dalam. 

Balai Penyuluh Keluarga Berencana terletak di bagian pusat 

keadministrasian wilayah kecamatan, sehingga mudah diakses oleh peneliti 

dan responden. Kemudahan akses ini memungkinkan pengumpulan data akan 

lebih efisien dan mengurasi waktu serta biaya perjalanan Balai Penyuluh 

Keluarga Berencana sering kali memiliki hubungan baik dengan masyarakat 

sekitar. Karena hal ini dapat memfasilitasi keterlibatan masyarakat dalam 

penelitian, yang penting untuk mendapatkan data yang akurat. Balai Penyuluh 

Keluarga Berencana terdapat tenaga penyuluh yang berpengalaman dalam 

program keluarga berencana. Mereka dapat memberikan wawasan tambahan 

dan membantu peneliti dalam memahami konteks sosial dan budaya yang 

mempengaruhi hasil penelitian. 

Lokasi penelitian di Balai Penyuluh Keluarga Berencana menjamin 

bahwa data yang diperoleh berasal dari sumber yang terpercaya dan 

terorganisir dengan baik. Administrasi yang baik di lembaga ini memastikan 

bahwa informasi yang dikumpulkan akurat dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Penelitian di Balai Penyuluh Keluarga Berencana memungkinkan 

peneliti untuk melakukan observasi langsung terhadap proses konseling dan 

interaksi antara petugas Balai Penyuluh Keluarga Berencana dengan pasangan 

calon pengantin. Dengan memilih lokasi ini, peneliti secara langsung 
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mengamati dan menganalisis bagaimana konseling pranikah dilakukan. Untuk 

memastikan bahwa penelitian memiliki fokus yang jelas dan relevan dengan 

kebutuhan masyarakat. 

Penelitian ini dianggap layak untuk diteliti karena beberapa alasan 

yang mendasar pertama yaitu karena topik yang diangkat memiliki relevansi 

tinggi terhadap isu-isu terkini dalam masyarakat, khususnya dalam konteks 

konseling pranikah memiliki yang peran krusial dalam mempersiapkan 

calon pengantin untuk menghadapi kehidupan berumah tangga yang 

harmonis. Kedua, terdapat kekurangan penelitian sebelumnya yang secara 

langsung membahas konseling pranikah sehingga penelitian ini berpotensi 

memberikan kontribusi baru dalam pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang konseling. Selain itu penelitian ini berpotensi untuk mengidentifikasi 

faktor yang mendukung dan menghambat konseling pranikah, serta 

mengevaluasi program tersebut dalam meningkatkan kesadaran masyarakat 

tentang pentingnya membangun keluarga harmonis. Selain itu, dengan 

melibatkan petugas Balai KB sebagai Subjek Penelitian dapat diperoleh 

wawasan yang mendalam mengenai metode dan pendekatan yang 

digunakan dalam konseling, serta dampaknya terhadap kesiapan calon 

pengantin dalam menghadapi kehidupan pernikahan. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang, objek, atau makhluk hidup yang 

darinya informasi dikumpulkan untuk pengumpulan data. Pengambilan sampel 

dalam memilih sampel atau sumber data untuk metode kualitatif bersifat 
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purposif.  Ini berarti bahwa kualitas, kredibilitas, dan kelengkapan informasi 

yang diberikan oleh informan lebih penting daripada jumlah atau keterwakilan 

mereka. Ukuran sampel saja tidak mengatakan apa pun tentang apakah 

informan akan memberikan informasi berkualitas tinggi..
43

 

Dari penjelasan yang ada subjek dari penelitian kali ini yaitu: 

a. Koordinator Balai Penyuluh KB Kecamatan Ajung 

b. Staf Balai Penyuluh KB Kecamatan Ajung 

c. Calon pengantin yang mengikuti konseling pranikah 

Sumber data merupakan segala sesuatu yang dapat memberikan 

informasi mengenai penelitian, data yang digunakan dalam penelitian ini ada 

dua yaitu sebagai berikut: 

1. Data primer 

Menurut Sugiyono, "data primer" adalah data yang diberikan 

langsung kepada peneliti dari sumber pertama atau lokasi penelitian.   Data 

primer yang digunakan dikumpulkan melalui wawancara dengan informan 

mengenai topik penelitian.
44

 

2. Data sekunder 

Sugiyono menyebut data sekunder sebagai sumber data yang 

diberikan secara tidak langsung kepada pengumpul data, seperti  misalnya 

informasi yang diberikan oleh orang lain atau melalui dokumen. Penelitian 

ini menggunakan Sumber data melalui buku, jurnal, dan artikel yang 
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berkaitan dengan topik penelitian tentang konseling pranikah yang dapat 

meningkatkan kesadaran tentang membangun rumah tangga yang 

harmonis. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti menghabiskan banyak waktu untuk 

mengumpulkan berbagai jenis data untuk mengumpulkan informasi. Prosedur 

pengumpulan daya dalam penelitian kualitatif yaitu observasi, wawancara, 

dokumen, dan yang terakhir dengan materi audiovisual dan digital termasuk 

materi dari media sosial.
45

  

Peneliti memilih teknik pengumpulan data penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Abdussamad menyatakan bahwa observasi merupakan catatan 

lapangan tentang perilaku dan aktivitas informan di lokasi penelitian 

dengan sistematis dan disengaja dengan mengamati gejala yang diselidiki. 

Ada beberapa macam observasi yaitu observasi partisipatif, observasi terus 

terang atau samar, observasi tidak berstruktur.
46

 

Teknik observasi yang dilakukan peneliti menggunakan observasi 

non-partisipan dengan mengamati subjek penelitian tanpa terlibat secara 

aktif. Peneliti mengamati program konseling pranikah yang dilakukan oleh 

Balai Penyuluh KB Kecamatan Ajung 
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2. Wawancara 

Adil menuliskan pandangan tentang wawancara yang merupakan 

pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului beberapa pertanyaan 

informal, wawancara yang dimaksud dengan berkomunikasi verbal dari 

semacam  pembicaraan yang bertujuan memperoleh informasi. wawancara 

dalam penelitian kualitatif ada beberapa macam yaitu wawancara 

terstruktur, tidak berstruktur, dan semi terstruktur.
47

 

Sedangkan teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah 

in-depth interview atau wawancara mendalam dengan metode yang di 

gunakan untuk mendapatkan informasi mendalam dari responden agar 

mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai pandangan, 

pengalaman dan perasaan seseorang, mengumpulkan informasi 

menyeluruh dan menyeluruh tentang perspektif, pengetahuan, dan sikap 

responden. 

3. Dokumentasi 

Peneliti dapat mengumpulkan penelitian dengan mengumpulkan 

dokumen publik misalnya surat kabar, notulen, laporan resmi, artikel, dan 

sebagainya untuk menyempurnakan data yang dikumpulkan dari 

wawancara dan observasi. Metode dokumentasi merupakan salah satu 

bentuk pengumpulan data paling mudah karena peneliti hanya melakukan 

pengamatan jika terjadi kesalahan mudah untuk direvisi karena sumber 

datanya tetap tidak berubah. 
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Dalam penelitian kali ini dokumentasi yang akan diperoleh seperti 

buku panduan konseling pranikah, data kualitas pelayanan, laporan pelayanan 

konseling, observasi proses pelayanan, evaluasi program. 

E. Analisis Data 

Wakarmamu menyatakan bahwa Analisis data dapat didefinisikan 

sebagai proses menyikapi, menyusun, memilah, dan mengolah data sehingga 

memiliki makna. Salah satu definisi analisis data adalah membahas dan 

memahami data sehingga kita dapat menemukan maknanya, dan kemudian 

menghasilkan kesimpulan tertentu dari penelitian tentang semua data. Analisis 

data memiliki tiga cara dalam menganalisis data yaitu kondensasi data, 

penyajian data dan juga penarikan kesimpulan.
48

  

Berikut merupakan langkah-langkah analisis datanya: 
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1. Kondensasi data 

Menurut Miles & Huberman menekankan bahwa Kondensasi data 

mengacu pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan, yang 

muncul dalam pengumpulan data yang sudah di dapatkan. Kondensasi data 

digunakan peneliti untuk memilih data mana saja yang akan dipakai dalam 

penelitian, peneliti melakukan proses kondensasi data dengan membuat 

ringkasan, kode, tema, kategori, dan memo. Kondensasi adalah jenis 

analisis yang mempertegas, memfokuskan, membuang, dan mengatur data 

mana saja yang nantinya akan dipakai peneliti hingga kesimpulan bisa 

ditarik dan divalidasi.
49

 

2. Penyajian data 

Penyajian data secara umum merupakan proses kumpulan informasi 

yang terorganisasi dan memungkinkan untuk penarikan kesimpulan. 

Bentuk dari penyajian data berupa uraian singkat, bagan., hubungan antar 

kategori, adanya penyajian data memudahkan kita untuk memahami apa 

yang terjadi. Dengan mempelajari hal yang terjadi, penyajian data yang 

ada dapat dianalisis apakah bis memutuskan akan menarik kesimpulan 

yang tepat atau melakukan analisis sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan.
50
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3. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan, langkah ketiga dalam analisis data kualitatif, memiliki 

tugas untuk menjawab pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan 

peneliti sejak awal. Kesimpulan yang ditarik sejauh ini hanya bersifat 

sementara dan dapat berubah jika bukti tambahan ditemukan dalam tahap 

pengumpulan data mendatang. Dalam penelitian kualitatif, kesimpulan 

adalah wawasan baru yang sebelumnya tidak ada.  

F. Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif, data dievaluasi berdasarkan kriteria utama 

validitas, reliabilitas, dan objektivitas.  Validitas menggambarkan seberapa 

baik data yang diperoleh dari subjek penelitian sesuai dengan daya tarik yang 

dapat digunakan untuk laporan penelitian. 

Peneliti memilih triangulasi sebagai metode uji kredibilitas. Triangulasi 

dibagi menjadi tiga kategori: triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan 

triangulasi waktu. 
51

 

Penjelasan dari ketiga triangulasi sebagai berikut: 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber adalah proses menganalisis data dari berbagai sumber 

untuk menemukan informasi yang terkait dengan subjek penelitian.  

Secara teoritis, mendapatkan lebih banyak informan berkorelasi dengan 

penelitian yang lebih baik dan lebih efisien. 
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2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik menguji kredibilitas data dengan menggunakan 

berbagai teknik untuk mengecek sumber yang sama. Teknik-teknik seperti 

wawancara dan dokumentasi dapat digunakan untuk mengecek data yang 

diperoleh melalui observasi. 

3. Triangulasi waktu 

Selain itu, faktor waktu juga berdampak pada keandalan data. Data yang 

dikumpulkan melalui wawancara di pagi hari menunjukkan bahwa 

responden masih segar dan tidak terpengaruh oleh masalah lain, sehingga 

lebih valid. Jika verifikasi data untuk kredibilitasnya melalui triangulasi 

temporal tidak memungkinkan, verifikasi dilakukan melalui wawancara, 

observasi, atau metode lain dalam konteks yang berbeda.  Jika hasilnya 

menunjukkan bahwa data yang diperiksa tidak dapat dipercaya, maka akan 

dilakukan pemeriksaan ulang.
52

 

G. Tahap-tahap Penelitian  

Tahapan kerja dari penelitian kualitatif harus dilaksanakan dengan 

berurutan dan bersifat linier, tidak bisa di tukar tata urutannya. Ada beberapa 

tahapan penelitian yaitu pra-lapangan, lapangan, dan tahap akhir. 

1. Tahap Pra-lapangan,  

a. Menyusun rancangan penelitian 

Para peneliti mengembangkan desain yang mencakup rumusan 

masalah, tujuan, manfaat, teori yang digunakan, metode penelitian, 
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serta prosedur pengumpulan dan analisis data.  Desain ini harus 

memberikan panduan yang jelas bagi para peneliti selama penyelidikan 

dan memastikan bahwa penelitian tetap terarah. 

b. Memilih lokasi penelitian 

Pemilihan lokasi mempertimbangkan kemudahan akses, ketersediaan 

data dan kesesuaian konteks. Peneliti menentukan tempat yang paling 

relevan dengan topik 

c. Mengurus perizinan 

Sebelum mengumpulkan data peneliti wajib meminta izin kepada 

lembaga terkait, dengan tujuan agar penelitian memiliki dasar legal 

dan etis serta diterima dengan baik oleh pihak yang diteliti 

d. Memilih informan 

Informan yang dipilih secara purposive (sengaja) sesuai kebutuhan 

penelitian. pemilihan didasarkan pada siapa yang paling tahu dan bisa 

memberi informasi 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

Menyiapkan alat bantu seperti pedoman wawancara, alat perekam, 

buku catatan, kamera, surat izin, dan instrumen observasi. 

2. Tahap Lapangan 

a. Mengumpulkan data 

Peneliti melakukan wawancara, observasi dan dokumentasi terhadap 

informan dan kegiatan yang relevan. Data dikumpulkan dalam bentuk 

deskriptif 
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b. Menganalisis data 

Analisis dilakukan  sejak awal di lapangan sampai data benar-benar 

jenuh (tidak ada informasi bau) 

3. Tahap Akhir, 

Peneliti menyusun hasil penelitian sesuai dengan pedoman. Menegaskan 

hasil analisis dan kontribusi penelitian terhadap pengembangan ilmu atau 

praktik lapangan.  
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran Umum Ojek Penelitian 

1. Sejarah dan gambaran secara singkat 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) 

awal mulanya yaitu Bernama Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia 

(PKBI) pada tanggal 23 Desember 1957, pada tahun 1967 PKBI 

memungkinkan untuk lebih aktif dalam mengembangkan dan memperluas 

program KB. Berdasarkan Keppres NO.8 Tahun 1970, BKKBN yang 

didirikan pada tanggal 29 Juni 1970 dipimpin oleh Dr. Soewardjono 

Surjaningrat. BKKBN kemudian berubah menjadi Gerakan Keluarga 

Berencana Nasional pada tanggal 20 April 1983. Dengan demikian, 

BKKBN telah berkembang dari organisasi non-pemerintah menjadi 

lembaga pemerintah non kementerian yang berfokus pada pengendalian 

penduduk dan penyelenggaraan keluarga berencana.
53

  

Lembaga pemerintah yang disebut DP3AKB bertanggung jawab 

atas pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, pengendalian 

penduduk, dan penyelenggaraan keluarga berencana. Lembaga ini terdiri 

dari Balai Penyuluh Keluarga Berencana (BP-KB), yang terletak di 

wilayah kecamatan dan berfungsi sebagai pusat pengendalian operasional 

lapangan program pengendalian penduduk dan keluarga berencana.  
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Tujuan utama dari balai keluarga berencana  yaitu untuk 

meningkatkan pelayanan masyarakat dalam melakukan penyuluhan 

Keluarga Berencana di  tingkat kecamatan. Balai keluarga berencana 

diharapkan akan dapat mempermudah masyarakat untuk lebih 

memperhatikan bagaimana sebuah keluarga seharusnya berjalan. 

2. Profil lembaga 

Lembaga Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Ajung 

memiliki visi dan misi: "Menjadi lembaga yang melaksanakan tugas 

negara di bidang pengendalian penduduk melalui keluarga berencana, 

kesetaraan dan keadilan gender, pemberdayaan perempuan, dan 

perlindungan anak untuk mencapai keluarga yang berkualitas, sejahtera, 

dan unggul."  

Sedangkan misi dari lembaga Balai Penyuluh Keluarga Berencana 

antara lain: 1) Penyusunan pedoman regional dengan fokus pada 

pemberdayaan perempuan, perlindungan anak, serta perencanaan populasi 

dan keluarga. 2) Implementasi pedoman regional untuk mempromosikan 

perempuan, melindungi anak-anak, serta perencanaan populasi dan 

keluarga. 3) Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan regional di bidang 

promosi perempuan, perlindungan anak, serta perencanaan keluarga dan 

kependudukan. 4) Pelaksanaan kegiatan administratif yang terkait dengan 

dukungan bagi perempuan, perlindungan anak, serta kebijakan keluarga 

dan kependudukan.   5) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan 

oleh Walikota dalam rangka kegiatan pribadi dan pendukung. 
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3. Letak geografis 

Letak geografis Balai Penyuluh Keluarga Berencana menurut 

wilayah kerjanya memiliki batas wilayah kerjanya antara lain: 

Sebelah Barat    : Desa Kalisat 

Sebelah Timur   : Desa Karang Paiton 

Sebelah Utara    : Desa Sumberketempa 

Sebelah Selatan : Desa Plalangan 

Balai Penyuluh Keluarga Berencana Kecamatan Ajung terletak di 

Jl. Argopuro No.1, Curah Kendal Sukamakmur, yang berhadapan dengan 

pendopo Kecamatan Ajung, Balai KB ajung awalnya tidak memiliki 

kantor sendiri yang akhirnya berada di dalam ruangan kecamatan ajung, 

namun pada tahun 2014 kantor Balai KB mulai berdiri sendiri dengan 

beberapa kepemimpinan yang sudah berjalan antara lain: 

1. 2014-2016 dipimpin oleh Bapak Edy Prastowo SH 9 10  

2. 2016-2017 dipimpin oleh Bapak Basori SH  

3. 2018-2021 dipimpin oleh Bapak Sutriadi H. Aritonang 

4. 2022-2024 dipimpin oleh Ibu Dra. Nikmaturrohmah 

5. 2024-sekarang dipimpin oleh Ibu Siti Rohmatun, S.Th.I. 

4. Sarana dan prasarana 

Untuk sarana dan prasarana dalam menunjang kegiatan di Balai 

Penyuluh KB antara lain: kursi SIT JE, meja dan kursi sofa, kursi rapat, 

almari, meja kerja, kipas angin, papan data, kursi koordinator, rak besi, 

wireless, sound, komputer, printer, meja dan kursi, papan nama, ekshouse 
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fan, KIE IT, BKB KIT, BKL KIT, internet, genset, proyektor, roll banner. 

Untuk sarana dan prasarana tersebut ada beberapa kondisi barang yang 

kurang baik antara lain papan data, kursi koordinator, dan sound. 

Sedangkan kondisi sarana dan prasarana yang rusak berat antara lain 

almari dan papan nama. 

5. Kegiatan penunjang 

Program bangga kencana adalah sebuah insiatif yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas keluarga dan pertumbuhan penduduk yang 

seimbang di Indonesia. Berikut adalah beberapa aspek utama dari program 

Bangga Kencana 

Tujuan dan fokusnya antara lain: 1) Mewujudkan keluarga 

berkualitas. Program ini berfokus pada pembangunan keluarga untuk 

menciptakan keluarga yang berkualitas dan hidup dalam lingkungan yang 

sehat. 2) Pembangunan keluarga, meliputi kegiatan-kegiatan yang 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan keluarga dalam membina 

tumbuh kembang anak, remaja, dan lansia.  

Dengan adanya beberapa kelompok kegiatan yang dilakukan oleh 

program bangga kencana yaitu:  

1. Bina Keluarga Balita (BKB): meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan keluarga yang memiliki balita tentang cara membantu 

anak berkembang melalui pengasuh yang sesuai dengan kelompok 

umur. 
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2. Bina Keluarga Remaja (BKR): melakukan pendidikan, pelatihan, dan 

pengetahuan kepada keluarga yang mempunyai anak remaja untuk 

membantu mereka memahami remaja, mengatasi masalah, dan 

berkomunikasi dengan mereka. 

3. Bina Keluarga Lansia (BKL): meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan keluarga untuk membantu orang tua, dan meningkatkan 

kualitas hidup mereka 

4. Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R): meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan untuk menumbuhkan remaja yang kuat 

yang berperilaku sehat dan tidak rentan terhadap Risiko Triad KRR 

(HIV, AIDS, dan NAPZA). 

5. Konseling pranikah: menghasilkan keluarga yang baik, sehat, 

sejahtera, dan berketahanan.  Untuk membantu calon pengantin 

mempertimbangkan masa depan keluarga mereka, program ini 

menawarkan konsultasi dan konseling sebelum pernikahan. 

Diharapkan program bangga kencana bisa mewujudkan keluarga 

berkualitas  dengan meningkatkan ketahanan keluarga, menurunkan angka 

stunting dan membangun lingkungan yang sehat dan nyaman melalui 

pemaduan dan sinkronisasi kebijakan kependudukan yang berkelanjutan 

dan terpadu. Program ini juga berorientasi pada peningkatan kualitas 

seluruh siklus hidup keluarga dan pemenuhan kebutuhan dasar masyarakat 

untuk mencapai harapan masa depan yang lebih baik  
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B. Penyajian Data Dan Analisis 

Untuk menyajikan data analisis peneliti mengumpulkan data dengan cara 

wawancara, observasi dan juga dokumentasi agar data yang dikumpulkan 

sesuai dengan tujuan dan juga fokus penelitian. Balai Penyuluh Keluarga 

Berencana (KB) merupakan sebuah lembaga yang berada di bawah naungan 

DP3AKB dengan tugas sebagai pusat pengendalian operasional lapangan 

dalam program pengendalian penduduk dan keluarga berencana dengan tujuan 

utama dari Balai penyuluh Keluarga Berencana yaitu untuk meningkatkan 

pelayanan masyarakat dalam melakukan penyuluhan Keluarga Berencana di 

Kecamatan. Peneliti akan berkonsentrasi pada fokus penelitian dalam bab ini 

antara lain: 

1. Peran Dari Petugas Balai Penyuluh Keluarga Berencana (KB) Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Berumah Tangga Harmonis. 

Dalam meningkatkan kesadaran membangun rumah tangga harmonis, 

petugas balai KB memiliki beberapa peran sebagaimana berikut: 

a. Sebagai edukator 

Indikator dari peran petugas KB dengan memberikan penyuluhan 

kepada masyarakat, khususnya calon pengantin, mengenai kesehatan 

reproduksi, perencanaan keluarga, dan upaya mewujudkan keluarga 

yang sehat dan sejahtera. Sebagai seorang yang mengedukasi petugas 

balai semestinya dapat membantu calon pengantin mengatasi keluhan 

mereka. VD salah satu calon pengantin yang mendapatkan edukasi dan 

menyampaikan bahwa: 
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Petugas balai KB banyak memberikan penjelasan tentang 

pentingnya komunikasi dalam rumah tangga, serta perencanaan 

jumlah anak dan jarak kelahiran, saya merasa lebih memahami 

tugas saya sebagai ibu rumah tangga”."
54

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa sebagai edukator, petugas KB 

selalu memberikan materi yang mendukung mereka untuk dapat 

membangun keluarga harmonis, berupa edukasi mengenai pentingnya 

komunikasi, perencanaan jumlah anak dan jarak kelahiran. 

Selanjutnya calon pengantin (JN) menambahkan pendapatnya: 

“Petugas KB menjelaskan tentang pentingnya kesiapan mental dan 

finansial sebelum menikah. Materi disampaikan dengan modul dan 

contoh kasus nyata, sehingga mudah dipahami”.
55

 

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagai 

edukator dalam menumbuhkan kesadaran membangun rumah tangga 

seorang petugas harus memiliki pemahaman atau ilmu mengenai edukasi 

membangun keluarga harmonis 

Pernyataan diatas diperkuat oleh Ibu rohmah. Selaku Penyuluh KB, 

menyatakan: “Kami menjelaskan tentang pentingnya komunikasi 

dalam keluarga, pembagian peran suami-istri, pola asuh positif, 

serta bagaimana merencanakan keluarga sehat. Edukasi ini 

biasanya kami sampaikan dalam bentuk konseling pranikah, 

tujuannya supaya masyarakat memahami konsep keluarga 

harmonis dan tahu bagaimana menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari”.
56

 

Pernyataan ini memperkuat bahwa edukasi yang diberikan petugas 

balai KB tidak hanya seputar KB saja tetapi edukasi yang mendukung 
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untuk membangun keluarga harmonis dan bisa diterapkan pada kehidupan 

sehari hari. Hal ini sudah menunjukkan bagaimana petugas Balai KB 

berperan sebagai edukator yang mengedukasi calon pengantin untuk dapat 

membangun rumah tangga harmonis. 

b. Sebagai konselor 

Indikator sebagai konselor petugas balai mampu mendengarkan 

dengan aktif dan memfokuskan pada membangun rumah tangga harmonis. 

Mendengarkan cerita calon pengantin secara penuh empati tanpa 

menghakimi, memahami pengalaman menjadi fondasi yang utama untuk 

menjalankan peran sebagai konselor. VD menyatakan pernyataan sebagai 

berikut: 

“Mereka mendengarkan saya dengan sabar dan memberikan saran 

untuk membantu kami menemukan solusi sendiri bukan sekedar 

memberikan jawaban”.
57

 

Pernyataan diatas menunjukkan bagaimana petugas balai 

menjalankan perannya sebagai konselor dengan mendengarkan keluh 

kesah dari calon pengantin, sama sekali tidak ada penghakiman bahkan 

diberikan solusi terbaik mengenai keluhan mereka. 

Pernyataan ini diperkuat oleh bapak Nanang sebagai petugas Balai 

KB, dengan menyampaikan pernyataan: “Saya lebih banyak 

mendengarkan. Banyak calon pengantin yang bingung dengan 

manajemen emosi, pola komunikasi atau pembagian peran dalam 

rumah tangga. Saya membantu mereka menemukan solusi sendiri 

melalui arahan”.
58
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Pernyataan ini menunjukkan bahwa peran sebagai konselor petugas 

balai saat calon pengantin melakukan konsultasi petugas harus 

mendengarkan dengan penuh empati agar mereka merasakan bahwa 

mereka di dengar dengan baik oleh petugas. Peran sebagai konselor 

membantu mereka untuk lebih leluasa mengeluarkan kekhawatiran yang 

dirasakan petugas dapat memberikan solusi terbaik. 

c. Sebagai fasilitator. 

Petugas Balai KB berfungsi menghubungkan pasangan dengan 

fasilitas kesehatan, puskesmas, dan layanan keluarga berencana. Mereka 

menyediakan informasi tentang jenis kontrasepsi, prosedur 

penggunaannya, serta merujuk pasangan yang membutuhkan layanan 

lanjutan. Pernyataan datang dari ibu Rohmah yang mengatakan bahwa:  

“Kami menghubungkan masyarakat dengan layanan atau pihak lain 

yang calon pengantin butuh kan. Misalnya, jika ada pasangan yang 

memerlukan konseling lanjutan, kami fasilitas ke psikolog atau 

UPT terkait”.
59

 

Pernyataan ditas terlihat bahwa petugas Balai KB mampu 

berkoordinasi dengan lembaga terkait untuk mendukung kebutuhan calon 

pengantin, mengatur jadwal layanan atau kegiatan dengan lembaga terkait, 

dan memastikan layanan berjalan tepat sesuai kebutuhan calon pengantin, 

sebagai peran fasilitator mereka sudah melakukan tugasnya dengan baik. 
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d. Sebagai pendampingan 

Dalam mendampingi petugas Balai KB merujuk pada kemampuan 

mereka memberikan dukungan yang berkelanjutan kepada calon pengantin 

agar mampu mempersiapkan diri secara fisik, psikologis, dan sosial dalam 

membangun keluarga. 

Ibu Rohmah menyatakan bahwa: “Pendampingan dilakukan secara 

berkala, kami melakukan pendampingan dengan menghubungi 

mereka 2 minggu setelah melakukan sesi konseling untuk 

memantau perkembangan mereka dan memastikan mereka 

menjalankan kesepakatan atau rencana perbaikan yang sudah 

disusun”.
60

 

Pernyataan diatas menunjukkan kelanjutan peran sebagai 

pendamping dari tugas dari Balai KB yaitu mendampingi calon pengantin 

dengan memastikan apakah mereka sudah melakukan rencana yang dibuat 

saat sesi konseling.  

e. Sebagai pengelolaan data 

Petugas balai mampu mengumpulkan, mencatat, mevalidasi, 

menyimpan, serta memanfaatkan data calon pengantin sebagai dasar 

pelaksanaan dan evaluasi layanan konseling pranikah. 

Pernyataan datang dari Ibu Rohmah: “Sebagai pengelola data, kami 

melakukan pendataan keluarga, memverifikasi data lapangan, dan 

menginputnya ke dalam sistem seperti New SIGA. Data ini sangat 

penting untuk mengetahui kondisi keluarga di wilayah kerja, 

seperti status kesejahteraan, risiko stunting, pasangan usia subur, 

dan keluarga yang rentan. Dengan data yang akurat, kami dapat 

merancang program yang tepat sasaran untuk meningkatkan 

kesadaran dan kualitas keluarga” 
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Pernyataan diatas menunjukkan bahwa petugas balai mampu 

memperoleh informasi dasar untuk konseling dan memastikan semua data 

tercatat dan terimput dengan rapi. Yang nantinya data ini dapat membantu 

sebagai dasar penentuan materi konseling, hal ini menunjukkan bahwa 

petugas balai memiliki peran sebagai pengelolaan data. 

2. Pelaksanaan program konseling  pranikah Peran Dari Petugas Balai 

Penyuluh Keluarga Berencana (KB) Dalam Meningkatkan Kesadaran 

Berumah Tangga Harmonis yang dilakukan oleh petugas balai KB di 

Kecamatan Ajung. 

Pelaksanaan program konseling pranikah yang ada di Balai KB 

memiliki enam tahapan yang harus dilakukan. Enam tahapan ini 

membantu mereka untuk mengidentifikasi masalah potensial seperti 

perbedaan keuangan atau rencana keluarga, kemudian memberikan 

edukasi preventif dan motivasi melalui penyuluhan interaktif. 

a. Tahap persiapan  

Temuan observasi yang sudah dilangsungkan, tahap persiapan 

dimana seorang petugas balai mempersiapkan data calon pengantin 

melalui Scan barCode yang berisi formulir identitas, riwayat keluarga 

serta harapan mereka terhadap pernikahan. Sembari menunggu calon 

pengantin mengisi formulir tersebut petugas balai mempersiapkan 

materi edukasi komunikasi dan pengelolaan konflik. VD (calon 

pengantin mengatakan bahwa  
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“Tidak ada persiapan matang sebelumnya, saya datang karena ingin 

mendapatkan sertifikat yang harus di dapatkan, mungkin hanya 

meluangkan jadwal kosong untuk melakukan konseling ini. Namun 

waktu datang saya ditunjukkan untuk mengscan barcode yang ada 

untuk melakukan pengisian data”.
61

 

Hal ini menunjukkan bagaimana petugas balai memulai 

persiapan dengan mengumpulkan data pribadi catin terlebih dahulu, 

agar mereka mudah melakukan asesmen selanjutnya, hal tersebut di 

perkuat oleh pernyataan dari staff Balai KB yang mengatakan bahwa: 

“Kami biasanya meminta calon pengantin mengisi data pribadi, 

riwayat keluarga, dan harapan mereka terhadap rumah tangga 

dengan scan barcode yang tersedia. Selain itu, kami menyiapkan 

materi edukasi tentang komunikasi, pembagian peran, dan 

pengelolaan konflik. Tahap ini penting untuk membangun 

kesadaran awal calon pengantin bahwa rumah tangga harmonis 

membutuhkan persiapan matang”.
62

 

Dari hasil wawancara diatas dapat peneliti simpulkan bahwa 

tahapan persiapan dalam konseling pranikah yang dilakukan oleh 

petugas balai adalah dengan mengumpulkan data pribadi, riwayat 

keluarga, serta harapan calon pengantin dalam pernikahannya. Data ini 

yang nantinya akan membantu petugas Balai KB untuk melakukan 

asesmen lanjutan. 

b. Tahap keterlibatan 

Tahap keterlibatan dalam konseling pranikah yang dilakukan oleh 

petugas Balai KB merupakan momen dimana petugas aktif mengajak 

calon pengantin untuk berpartisipasi penuh dalam proses konseling. 
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Pada tahap ini petugas membangun hubungan yang kondusif dengan 

calon pengantin melalui pendekatan empati dan komunikasi terbuka 

agar mereka merasa nyaman untuk mengungkapkan perasaan, harapan 

dan masalah yang dihadapi. VD menyatakan bahwa: 

Awalnya saya merasa gugup karena masih canggung dengan 

situasi konseling, tapi petugas KB membuat suasana nyaman. 

Sehingga kami merasa didengarkan dan bebas untuk bertanya, 

sehingga lebih mudah terlibat dalam diskusi.
63

 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa calon pengantin awalnya 

masih gugup, namun karena dorongan dari petugas Balai yang 

membuat suasana makin nyaman hingga mereka merasa di dengar. 

Pernyataan lain datang dari calon pengantin JN yang menyatakan 

bahwa:  

Awalnya agak malu buat bicara terbuka, tapi petugas KB 

memberikan penjelasan yang membuat kami merasa aman 

untuk berbagi.
64

 

Pernyataan diatas menunjukkan bagaimana calon pengantin 

merasa aman karena petugas Balai KB meyakinkan calon pengantin 

untuk dapat berbicara secara leluasa. Pernyataan tersebut diperkuat 

oleh Ibu Rohmah dengan mengatakan bahwa: 

“Kami menciptakan suasana interaktif dengan memberikan 

ruang bagi pasangan untuk mengungkapkan pendapat, 

kebutuhan, dan kekhawatiran mereka. Dengan pendekatan 

partisipatif, calon pengantin dapat terlibat secara emosional dan 

intelektual. Keterlibatan aktif ini secara langsung meningkatkan 
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kesadaran mereka bahwa keharmonisan rumah tangga adalah 

hasil kerja sama dan komunikasi yang saling mendukung”.
65

 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahap 

keterlibatan petugas Balai KB mampu menciptakan suasana yang 

kondusif bagi calon pengantin dengan pendekatan partisipatif agar 

calon pengantin dapat mengungkapkan perasaan, harapan dan masalah 

pribadinya lebih terbuka. 

c. Tahap penilaian masalah (asesmen masalah) 

Petugas Balai KB mengidentifikasi dan menganalisis berbagai 

masalah yang berpotensi mengganggu keharmonisan rumah tangga 

calon pengantin. Hal ini dilakukan untuk asesmen mendalam terhadap 

kondisi psikologis, sosial, dan komunikasi antar calon pengantin 

melalui wawancara dan observasi langsung selama sesi konseling.  

JN menyatakan bahwa: “Mereka menanyakan tentang 

kebiasaan sehari-hari, cara kami menyelesaikan konflik, dan 

harapan terhadap pasangan. Dari situ, kami sadar bahwa 

komunikasi dan manajemen waktu bisa menjadi masalah kalau 

tidak ditangani sejak awal”.
66

 

Hal ini didukung oleh pernyataan dari petugas balai KB yang 

menyebutkan bawha:  

“Kami menanyakan potensi konflik, kebiasaan, dan ekspektasi 

pasangan. Dari situ, calon pengantin bisa mengenali masalah 

yang mungkin muncul dan menjadi sadar pentingnya 

komunikasi serta pengelolaan konflik sejak awal.” 
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Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pada tahap 

penilaian masalah petugas balai KB menggali informasi dengan 

menanyakan kebiasaan sehari-hari mereka, bagaimana mereka 

menyelesaikan konflik dan harapan mereka terhadap pasangan.  

d. Tahap interaksi 

Dalam tahap interaksi petugas Balai KB menekan pada 

pembangunan komunikasi dua arah yang efektif antara calon pengantin 

dan petugas untuk menyelesaikan masalah yang telah diidentifikasi 

sebelumnya. Petugas memfasilitasi dialog terbuka dengan 

mendengarkan aktif, memberikan umpan balik empati, dan mendorong 

calon pengantin daling berbagi pandangan tentang isu seperti 

komunikasi, rencana keluarga. hal ini dinyatakan oleh Bapak Nanang 

dengan pernyataan sebagai berikut: 

“Kami menggunakan metode diskusi dua arah dan simulasi 

situasi rumah tangga. Interaksi ini membantu calon pengantin 

memahami sudut pandang pasangan, meningkatkan empati, dan 

menumbuhkan kesadaran untuk saling menghargai”.
67

 

Pernyataan tersebut terlihat bahwa pada tahap interaksi petugas 

balai membuka komunikasi dua arah, agar mereka bisa berbagi 

pandangan satu sama lainnya. Hal ini diperkuat oleh pernyataan Ibu 

Rohmah sebagai penyuluh KB, mengatakan bahwa: 

“Untuk melakukan interaksi yang lebih efektif biasanya berupa 

diskusi dua arah, pemecahan kasus, dan simulasi komunikasi 

efektif. Kami memberikan contoh situasi yang sering terjadi 
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dalam rumah tangga, lalu membimbing mereka melakukan 

respons yang tepat. Interaksi ini dirancang untuk meningkatkan 

kesadaran pasangan bahwa keharmonisan dapat dicapai apabila 

mereka mampu berkomunikasi secara sehat, saling 

mendengarkan, dan menunjukkan empati”.
68

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa tahap 

interaksi akan berjalan dengan efektif jika petugas balai membuka 

komunikasi dua arah dengan mendorong calon pengantin saling 

berbagi pandangan. 

e. Tahap konferensi 

Pada tahap konferensi petugas Balai KB memperkuat informasi 

dan temuan dari tahap sebelumnya, kembali bersama calon pengantin 

untuk memperoleh pemahaman bersama yang nantinya dapat 

menyusun strategi penyelesaian dan menyepakati komitmen bersama 

dalam membangun rumah tangga harmonis. VD menyatakan bahwa:  

“Petugas balai memberikan ruang diskusi antara kami berdua 

untuk mencapai kesepakatan terkait nilai-nilai yang penting 

dalam rumah tangga, misalnya pembagian tanggung jawab, 

rencana keuangan, dan cara menyelesaikan konflik”.
69

 

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa pada tahap konferensi 

petugas Balai KB memberikan diskusi lanjutan dari asesmen 

sebelumnya, manakah masalah yang harus di prioritaskan terlebih 

dahulu. Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari Ibu Rohmah beliau 

menyatakan bahwa:  
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“kami memfasilitasi pasangan untuk merumuskan kesepakatan 

bersama mengenai pembagian peran, pengelolaan ekonomi, 

pola pengasuhan, hingga mekanisme penyelesaian konflik. 

Konferensi ini membantu calon pengantin memahami bahwa 

komitmen tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga perlu 

terstruktur melalui perjanjian bersama. Dengan demikian, 

tingkat kesadaran mereka terhadap tanggung jawab 

membangun rumah tangga harmonis menjadi lebih matang dan 

terarah”.
70

 

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pada tahap 

konferensi petugas balai KB memberikan ruang diskusi menentukan 

kesepakatan bersama mengenai isu yang mereka pilih di dalam 

membangun rumah tangga. 

f. Tahap penentuan tujuan 

Dalam tahapan penentuan tujuan petugas Balai KB bersama 

calon pengantin merumuskan tujuan rumah tangga dengan menyusun 

tujuan jangka pendek dan jangka panjang, hal ini disampaikan oleh ibu 

Rohmah yang menyatakan bahwa: 

“Kami mendampingi mereka menyusun tujuan jangka pendek 

dan jangka panjang, seperti membangun komunikasi efektif, 

menjaga stabilitas ekonomi, serta mengelola konflik secara 

bijaksana. Penetapan tujuan ini menanamkan kesadaran bahwa 

keharmonisan tidak tercapai secara instan, tetapi melalui proses 

perencanaan dan evaluasi secara berkala. Tujuan yang jelas 

akan memandu mereka dalam menjalani dinamika rumah 

tangga secara lebih terarah”.
71

 

Pada pernyataan diatas disimpulkan bahwa tahap penentuan 

tujuan sebagai tahap menanamkan kesadaran rumah tangga harmonis 

tidak dapat tercapai secara instan namun melalui proses dan 
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perencanaan berkala sehingga mereka dapat menjalani dinamika rumah 

tangga yang lebih terarah. 

g. Tahap penutup. 

Di tahapan terakhir petugas balai merangkum pencapaian 

seluruh proses, memperkuat komitmen calon pengantin serta menyusun 

rencana tindak lanjut untuk keberlanjutan rumah tangga harmonis. 

Petugas meninjau kembali tujuan yang telah disepakati memberikan 

umpan balik positif, dan memberikan materi pendukung. Ibu Rohmah 

menyatakan bahwa:  

“Pada tahap penutup, kami memberikan rangkuman hasil 

konseling, materi penguatan, serta rekomendasi untuk tindak 

lanjut. Kami juga menekankan pentingnya menerapkan ilmu 

yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Penutupan ini 

bertujuan memastikan bahwa calon pengantin pulang dengan 

pemahaman dan kesadaran yang lebih tinggi tentang bagaimana 

membangun rumah tangga yang harmonis, stabil, dan 

berkelanjutan”.
72

 

Dari pernyataan diatas dapat terlihat bahwa diakhir sesi 

konseling petugas balai memberikan rangkungan hasil sesi konseling 

dan memberikan penguatan materi tambahan untuk memastikan calon 

pengantin pulang dengan pemahaman dan kesadaran yang lebih tinggi 

mengenai rumah tangga harmonis. 

3. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat peran petugas 

balai keluarga berencana dalam meningkatkan kesadaran 

membangun rumah tangga harmonis di Kecamatan Ajung.  
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Peran petugas balai keluarga berencana sangat penting dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya membangun 

rumah tangga yang harmonis. Namun, peran ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor pendukung meliputi  antusias peserta, pembimbing 

kompeten dan metode yang sederhana. Sedangkan faktor 

penghambatnya meliputi tempat tinggal calon pengantin, keterbatasan 

wawasan, kurang disiplinnya peserta, materi bimbingan yang kurang 

lengkap, informasi konseling pranikah. 

a. Faktor pendukung 

1. Antusias peserta 

Antusiasme peserta menjadi salah satu faktor pendukung 

utama dalam keberhasilan peran petugas balai keluarga berencana. 

Ketika peserta menunjukkan minat dan semangat yang tinggi 

dalam mengikuti program dan kegiatan yang diselenggarakan, 

petugas dapat lebih mudah menyampaikan informasi serta 

membangun komunikasi yang efektif. Antusiasme ini juga 

mendorong terjadinya interaksi dua arah yang positif, sehingga 

pesan tentang pentingnya keluarga berencana dan pembangunan 

rumah tangga harmonis dapat diterima dengan lebih baik. Dengan 

adanya partisipasi aktif dari peserta, upaya petugas balai dapat 

berjalan lebih lancar dan berdampak signifikan dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat.  
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Pernyataan dari Bapak Nanang sebagai berikut: 

“Antusiasme peserta membuat kami sebagai petugas merasa 

lebih termotivasi. Misalnya, saat peserta menunjukkan minat 

tinggi, kami cenderung lebih mudah menjalankan peran sebagai 

edukator, karena mereka cepat menangkap materi dan tidak 

sungkan meminta contoh konkret. Selain itu, sebagai konselor, 

kami bisa lebih dalam menggali kondisi peserta karena mereka 

lebih terbuka dalam menceritakan rencana, kekhawatiran, atau 

masalah yang mungkin mereka hadapi. Ketika antusias mereka 

tinggi proses fasilitasi berjalan lebih lancar, dan sebagai 

pendamping kami juga lebih mudah untuk memberikan tindak 

lanjut.”
73

 

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa antusias peserta sangat 

membantu peran petugas balai berjalan optimal, antusias peserta 

dapat menumbuhkan peran edukator, konselor, fasilitator dan juga 

sebagai pendamping. 

2. Pembimbing yang kompeten 

Pembimbing yang memiliki pengetahuan mendalam, 

keterampilan komunikasi yang baik, serta pengalaman praktis 

mampu memberikan bimbingan yang tepat dan relevan. Faktor ini 

mendukung jalannya peran petugas balai kb. Pernyataan datang 

dari Ibu rohmatun yang menyatakan bahwa: 

“Kompetensi membuat kami dapat menjalankan peran secara 

efektif, baik sebagai edukator, konselor, maupun pendamping 

keluarga. Misalnya sebagai edukator, kami dapat menjelaskan 

materi dengan jelas dan menggunakan contoh yang relevan. 

Sebagai konselor, kami bisa membaca situasi psikologis 

peserta, mengelola emosi mereka, dan membantu mereka 
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mengenali kebutuhan serta potensi masalah dalam hubungan 

mereka”.
74

 

Dari pernyataan diatas menyebutkan bahwa pembimbing yang 

kompeten sangat dibutuhkan karena akan berpengaruh pada peran 

petugas Balai KB edukator, konselor, maupun pendampingan. 

3. Metode penyampaian yang sederhana 

Dengan metode yang mudah dipahami oleh peserta 

memungkinkan informasi tersampaikan dengan jelas dan efektif 

tanpa menimbulkan kebingungan atau kesalahpahaman. Dengan 

cara ini petugas dapat menjangkau berbagai lapisan masyarakat 

dengan tingkatan pendidikan yang berbeda. Metode sederhana 

mendukung petugas balai mempermudah menyampaikan materi, 

dan membangun kedekatan dengan calon pengantin. Bapak Nanang 

menyampaikan bahwa: 

“Dengan metode penyampaian yang sederhana membantu 

peran kami sebagai edukator dengan menjelaskan topik-topik 

kesiapan menikah tanpa membuat calon pengantin terbebani, 

sebagai konselor membantu kami membangun kedekatan 

dengan calon pengantin, ketika melakukan tindak lanjut seperti 

memonitoring perkembangan mereka secara lebih efektif”.
75

 

Pernyataan ini dapat disimpulkan bahwa metode sederhana 

yang dilakukan mampu mendukung peran petugas balai seperti 

edukator, konselor, fasilitator dan juga pendampingan. Dari 

beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ketiga faktor 
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pendukung saling melengkapi. Antusias peserta membuat 

konseling berjalan lebih hidup, kompetensi konselor memastikan 

arah diskusi tetap fokus dan profesional, metode sederhana 

membantu menjembatani pemahaman calon pengantin. 

b. Faktor penghambat 

1. Tempat tinggal calon pengantin 

Tempat tinggal calon pengantin m,enjadi salah satu faktor 

penyebab terhambatnya peran petugas balai kb, jarak calon pengantin 

yang jauh dan kondisi geografis yang sulit dijangkau menyebabkan 

akses petugas ke calon pengantin terbatas, sehingga penyuluhan dan 

pelayanan tidak dapat dilakukan secara optimal. Kondisi ini 

berdampak pada rendahnya tingkat partisipasi calon pengantin dalam 

program KB yang di sediakan, serta menyulitkan petugas dalam 

pendataan, monitoring dan juga fasilitator. Oleh karena itu tempat 

tinggal menjadi perhatian penting dalam meningkatkan peran petugas 

Balai KB, pendapat datang dari Ibu Rohmah menyampaikan bahwa: 

“Saya memiliki tanggung jawab untuk menghubungkan calon 

pengantin dengan layanan kesehatan, namun hambatan lokasi 

membuat koordinasi menjadi tidak efesien, dan juga 

pendampingan berkelanjutan jika tempat tinggal calon 

pengantin jauh hal ini menyulitkan proses pemantauan 

perkembangan setelah melakukan konseling pranikah”.
76

 

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa peran petugas balai 

sebagai fasilitator dan juga pendampingan setelah proses konseling 
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berpengaruh karena lokasi calon pengantin yang jauh mengakibatkan 

terhambatnya koordinasi dan pemantauan lanjutan. 

2. Keterbatasan wawasan 

Keterbatasan wawasan merupakan tantangan yang dapat 

mempengaruhi efektivitas peran betugas balai KB, namun ketika 

diatasi dengan baik, kondisi ini justru mendorong penigkatan kualitas 

dan profesionalisme petugas. Kesadaran akan keterbatasan wawasan 

mendorong petugas belajar, mnegikuti pelatihan, dan memperdalam 

pengatahuan agar mampu memberikan informasi yang akurat dan 

relevan kepada masyarakat. Keterbatasan wawasan mempengaruhi 

peran petugas balai sebagai edukator maupun sebagai konselor, hal ini 

disebutkan oleh bapak nanang yang menagatakan bahwa: 

“Saya membutuhkan waktu yang lebih panjang untuk 

melakukan edukasi kepada calon pengantin, dan juga terkarang 

mereka menganggap konseling ini hanya sekedar proses 

administratif sehingga saya harus memulai membangun 

kesadaran terlebih dahulu”.
77

 

Dari pernyataan diatas menunjukkan bahwa sebagai petugas 

balai KB yang memiliki peran untuk mengedukasi, petugas balai 

membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk menjelaskan. 

Sedangkan untuk peran konselor petugas balai sering kali menemukan 

beberapa calon pengantin yang menganggap remeh proses konseling 

yang artinya keterbatasan mereka dalam memahami konseling perlu 

memulai membangun kesadaran mereka terlebih dahulu. 
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3. Kurang disiplinnya peserta 

Ketika peserta tidak konsisten dalam mengikuti jadwal, materi atau 

anjuran yang diberikan, proses penyuluhan serta pembinaan menjadi 

kurang efektif, yang mengakibatkan  jadwal yang sudah di ada tidak 

berjalan dan harus menjadwalkan ulang. Sebagaimana Ibu Rohmah 

menyatakan bahwa: 

“Sebagai fasilitator, saya yang mengatur jadwal mereka untuk 

mengikuti pemeriksaan pranikah, kelas pranikah, dan layanan 

kesehatan lainnya. Jika mereka tidak disiplin, jadwal layanan 

menjadi kacau. Ketidakdisiplinan juga membuat calon pengantin 

tidak mengikuti urutan layanan yang seharusnya, sehingga 

persiapan pranikah tidak berjalan sesuai timeline”.
78

 

Dari pernyataan diatas terlihat bahwa peran petugas balai KB 

sebagai fasilitator berpengaruh karena tidak disiplinnya calon 

pengantin yang datang atau tidak disiplinnya calon pengantin 

mengikuti urutan dari layanan  membuat mereka harus menjadwalkan 

ulang dan memakan waktu yang lama lagi untuk menunggu jadwal 

selanjutnya. 

4. Materi bimbingan pranikah kurang 

Saat materi yang disediakan tidak lengkap atau kurang sesuai 

dengan kebutuhan peserta, petugas kesulitan menyampaikan infromasi 

secara menyeluruh dan memadai. Hal ini dapat menurunkan minat dan 

pemahaman calon pengantin terhadap program, dan berpengaruh pada 

peran dari petugas balai KB. Bapak Nanang menyatakan bahwa: 

                                                             
78 Siti Rohmatun, “Diwawancarai Oleh Penulis”, Jember 20 Maret 2025. 



 

 

 
 

80 

“Materi biasanya membantu kami mengarahkan konseling, 

terutama saat melakukan asesmen atau memberikan alternatif 

solusi. Ketika materi minim, kami kesulitan memberi pemahaman 

yang mendalam kepada peserta”. 

Dari pernyataan diatas terlihat bahwa materi yang kurang 

berpengaruh pada peran dari petugas balai KB yaitu peran konselor. 

Pada saaat melakukan asesmen atau memberikan alternatif solusi 

petugas tidak dapat memberikan materi tersebut. 

5. Informasi mengenai pranikah yang kurang 

Informasi yang terbatas mengenai konseling pranikah membuat 

petugas balai sering kesulitan dan memerlukan waktu yang lebih untuk 

menjelaskan dasar-dasar konseling pranikah. Sebagaimana disebutkan 

oleh petugas balai yaitu bapak Nanang yang menyebutkan bahwa: 

“Kurangnya informasi mengenai konseling pranikah merupakan 

hambatan yang cukup sering kami temui. Banyak calon pengantin 

tidak mengetahui bahwa konseling pranikah itu penting dan wajib 

untuk meningkatkan kesiapan mental, fisik, serta komunikasi 

pasangan. Sebagai edukator, saya sering harus memulai dari tahap 

pengenalan dasar mengenai apa itu konseling pranikah, 

manfaatnya, dan apa saja yang dibahas. Waktu yang seharusnya 

digunakan untuk materi lanjutan akhirnya habis untuk memberikan 

pemahaman dasar terlebih dahulu. Hal ini membuat alur edukasi 

menjadi kurang efektif dan memerlukan waktu tambahan”.
79

 

Penyataan diatas menunjukkan bahwa kurangnya informasi 

membutuhkan waktu lebih untuk mengedukasi calon pengantin mengenai 

dasar-dasar konseling pranikah. 
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C. Pembahasan Temuan 

Dalam subbagian pembahasan temuan, hasil penelitian dibahas mulai 

dari teori-teori yang sebelumnya sudah ada hingga temuan baru yang 

dihasilkan dari wawancara, observasi dan dokumentasi yang berkaitan. 

Dengan melakukan penelitian di lokasi yaitu Balai Penyuluh Keluarga 

Berencana Kecamatan Ajung peneliti meneliti mengenai peran dari petugas 

balai keluarga dalam konseling pranikah. Peneliti menemukan beberapa hal 

mengenai peran petugas balai keluarga berencana, tahapan proses konseling 

pranikah, dan faktor pendukung serta penghambat. Untuk itu peneliti akan 

menguraikannya sesuai dengan fokus penelitian yang sudah ada sebagai 

berikut: 

1. Peran Dari Petugas Balai Keluarga Berencana (Kb) Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Berumah Tangga Harmonis 

Menurut BKKN menyebutkan bahwa petugas Balai KB memiliki 

peran strategis dalam meningkatkan kualitas keluarga melalui berbagai 

fungsi mencakup edukator, konselor, fasilitator, pendamping, pengelola 

data, serta agen perubahan.
80

  

Hasil dari penelitian yang ada dilapangan tentang peran 

pendamping sesuai dengan teori yang telah dijelaskan pada bab kajian 

teori, berdasarkan temuan peneliti bahwa peran yang di lakukan petugas 

balai KB sebagai berikut: 
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a. Edukator 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dengan teori yang 

menjelaskan bahwa petugas balai memili peran sebagai edukator untuk 

calon pengantin yang melakukan konseling. Hal ini dapat dilihat saat 

petugas balai memberikan materi konseling yang berisikan 8 fungsi 

keluarga, komunikasi yang efektif, serta perencaan keluarga entah itu 

anak maupun jarak usia anak. 

Berdasarkan teori yang dipapaarkan pada Bab II: kajian teori, dimana 

hal ini menjelaskan bahwa petugas balai memberikan perannya  

dengan mengedukasi calon pengantin mengenai kesehatan reproduksi, 

perencanaan keluarga, dan upaya mewujudkan keluarga yang sehat dan 

sejahtera. 

b. Konselor 

Petugas balai mendengarkan keluh kesah calon pengantin, 

mendorong calon pengantin untuk menyelesaikan kekhawatiran yang 

calon pengantin rasakan merupakan peran sebagai konselor. Dengan 

mendengarkan dan mendorong calon pengantin membuat calon hingga 

membuat calon pengantin merasa tidak sendirian dan membantu 

mereka untuk lebih leluasa mengeluarkan kekhawatiran yang 

dirasakan. Hasil temuan menunjukkan kesesuaiannya dengan kajian 

teori, petugas balai berperan sebagai konselor saat proes konseling 

memaksimalkan kemampuannya untuk membuat calon pengantin 

merasa didengar. 
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c. Falisitator 

Hasil temuan dilapangan peran petugas balai yaitu memfalisitasi 

calon pengantin berkoordinasi dengan lintas sektor seperti puskesmas, 

KUA, bahkan psikolog bila diperkukan. Mengatur jadwal layanan atau 

kegiatan dengan lembaga terkait, dan memastikan layanan berjalan 

tepat sesuai kebutuhan calon pengantin. Hasil temuan sama dengan 

yang dipaparkan pada bab kajian teori bahwa peran petugas Balai 

sebagai fasilitator yaitu menghubungkan pasangan dengan fasilitas 

kesehatan, puskesmas, dan layanan keluarga berencana. 

d. Pendamping 

Temuan yang ada di lapangan mengenai bentuk pendampingan 

yang dilakukan petugas Balai KB adalah dengan memastikan kembali 

setelah 2 minggu melakukan konseling apakah mereka sudah 

melakukan rencana yang di rumuskan saat sesi konseling. Berdasarkan 

temuan dilapangan dengan teori yang sudah dipaparkan 

memperlihatkan adanya kesamaan yaitu Pendampingan meliputi 

kunjungan, monitoring kebutuhan keluarga, dukungan psikologis, dan 

penguatan peran suami-istri dalam menjalankan fungsi keluarga. 

e. Pengelolaan data 

Temuan dilapangan petugas balai memperoleh informasi dasar 

calon pengantin dengan menginstruksikan calon pengantin mengisikan 

formulir yang tersedia di scan barcode. G-from ini berfungsi 

mempermudah petugas balai mengelola informasi dasar dari calon 
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pengantin. Berdasarkan teori yang dipaparkan pada bab kajian teori 

peran dari pertugas balai sebagai pengelola data yaitu memastikan 

semua data tercatat dan terimput dengan rapi. Yang nantinya data ini 

dapat membantu sebagai dasar penentuan materi konseling 

Dari pernyataan ditas ditemukan bahwa peran petugas balai kb 

sama dengan tugas ataupun fungsi dari penyuluh keluarga berencana yang 

sudah ada di materi Bab II: kajian teori yang menjelaskan bahwa peran 

dari pertugas Balai Kb memiliki sifat multidimensional, meliputi edukator, 

konselor, fasilitator, pendamping, dan pengelola data.
81

 

Pelaksanaan peran petugas Balai KB sudah mengarah pada standar 

yang direkomendasikan oleh para ahli dan pedoman formal. Namun 

demikian, temuan juga menunjukkan bahwa kualitas pelaksanaan peran 

tersebut dipengaruhi oleh ketersediaan materi, kompetensi petugas, dan 

dukungan fasilitas yang ada. Oleh karena itu, peningkatan kapasitas 

petugas dan penguatan sarana prasarana menjadi kebutuhan penting untuk 

optimalisasi peran mereka. 

2. Pelaksanaan program konseling  pranikah oleh petugas balai KB di 

Kecamatan Ajung. 

Dalam proses melakukan konseling pranikah ada beberapa tahapan 

yang harus ada, menurut Capuzzi & Gross, menyebutkan bahwa tahapan 

konseling dimulai dari tahap persiapan, tahap keterlibatan, tahap penilaian 

                                                             
81

 Hasbullah, J. (2015). Sosiologi Kesehatan dan Keluarga. Jakarta: RajaGrafindo 

Persada. 



 

 

 
 

85 

masalah, tahap interaksi, tahap konfigurasi, tahap penentuan tujuan, dan 

yang terakhir tahap penutup.
82

  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan petugas Balai KB 

melalui beberapa tahapan. Petugas Balai KB melakukan tahap persiapan 

dengan mengumpulkan data calon pengantin untuk membuat konseling 

lebih mudah. Pada tahap keterlibatan petugas Balai KB mengajak calon 

pengantin untuk aktif ngikuti konseling yang dilakukan, setelah mengajak 

calon pengantin aktif petugas balai memasuki tahap selanjutnya yaitu 

tahap penilaian masalah dengan petugas balai yang berusaha mencari tahu 

dengan menanyakan kebiasaan sehari hari, dan konflik yang sering 

muncul.  

Pada tahap selanjutnya petugas balai melakukan tahap interaksi 

dengan membuka komunikasi dua arah dengan mendorong calon 

pengantin saling berbagi pandangan, hal ini akan efektif membuat calon 

pengantin lebih terbuka. Tahap konferensi petugas balai KB memberikan 

ruang diskusi menentukan kesepakatan bersama mengenai isu yang 

mereka pilih di dalam membangun rumah tangga. Tahap penentuan tujuan 

akhir sebagai tahap menanamkan kesadaran rumah tangga harmonis tidak 

dapat tercapai secara instan namun melalui proses dan perencanaan 

berkala sehingga mereka dapat menjalani dinamika rumah tangga yang 

lebih terarah. Diakhir sesi konseling petugas balai memberikan 
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rangkungan hasil sesi konseling dan memberikan penguatan materi 

tambahan. 

Dari hasil temuan diatas terlihat tahapan-tahapan konseling 

pranikah yang ditemukan selaras dengan ahli Cappuzi dan Gross yang 

menyatakan bahwa beberapa tahapan konseling pranikah antara lain Tahap 

persiapan, Tahap keterlibatan, tahap penilaian masalah (asesmen masalah), 

tahap interaksi, tahap konferensi, tahap penentuan tujuan dan terakhir 

adalah tahap penutup. Sayangnya tahapan ini masih kurang maksimal 

dilakukan karena frekuensi pertemuan yang hanya dilakukan satu kali 

dengan durasi 60 menit saja.
83

 

3. Faktor-faktor pendukung dan penghambat peran petugas balai 

keluarga berencana dalam pelaksanaan konseling pranikah untuk 

meningkatkan kesadaran membangun rumah tangga harmonis di 

Kecamatan Ajung.  

Peran petugas Balai Kb tentunya memiliki faktor pendukung yang 

menunjang jalannya konseling dan faktor penghambat yang menghambat 

pelasanaan konseling. Dari hasil observasi dan wawancara yang telah 

dilakukan konseling dapat di uraikan sebagai berikut: 

1. Faktor pendukung 

a. Antusias peserta 

Antusias peserta sangat membantu peran petugas balai berjalan 

optimal, antusias peserta dapat menumbuhkan peran edukator yang 
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dimana jika antusias peserta (calon pengantin) tinggi penyampaian 

edukasi kepada catin akan mudah disampaikan dan dipahami 

dengan baik. Jika antusias peserta sangat tinggi peran petugas 

sebagai konselor akan lebih mudah karena peserta dapat diarahkan. 

b. Pembimbing kompeten 

Pembimbing yang kompeten sangat dibutuhkan karena akan 

berpengaruh pada peran petugas Balai KB sebagai edukator yakni 

jika pembimping memiliki kompetensi yang tinggi maka calon 

pengantin akan semakin percaya pada penyampaian yang 

dilakukan. Peran sebagai pendampingan berpengaruh saat petugas 

balai di minta materi kelanjutan dari sesi konseling sebelumnya. 

c. Metode yang sederhana 

Metode sederhana yang dilakukan mampu mendukung peran 

petugas balai seperti edukator jika metode penyampaian yang 

digunakan sederhana seperti melakukan diskusi atau komunikasi 

dua arah, hingga membantu petugas balai menyampaikan materi 

dengan mudah. Sebagai konselor jika metode yang di gunakan 

sederhana maka dapat melakukan pendekatan kepada calon 

pengantin.  

2. Faktor penghambat 

a. Tempat tinggal calon pengantin 

Peran petugas balai sebagai fasilitator dan juga pendampingan 

setelah proses konseling berpengaruh karena lokasi calon 
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pengantin yang jauh mengakibatkan terhambatnya koordinasi dan 

pemantauan lanjutan. 

b. Keterbatasan wawasan 

Sebagai petugas balai KB yang memiliki peran untuk 

mengedukasi, petugas balai membutuhkan waktu yang lebih 

banyak untuk menjelaskan. Sedangkan untuk peran konselor 

petugas balai sering kali menemukan beberapa calon pengantin 

yang menganggap remeh proses konseling yang artinya 

keterbatasan mereka dalam memahami konseling perlu memulai 

membangun kesadaran mereka terlebih dahulu. 

c. Kurang disiplinnya peserta 

Peran petugas balai KB sebagai fasilitator berpengaruh karena 

tidak disiplinnya calon pengantin yang datang atau tidak 

disiplinnya calon pengantin mengikuti urutan dari layanan  

membuat mereka harus menjadwalkan ulang dan memakan waktu 

yang lama lagi untuk menunggu jadwal selanjutnya. 

d. Materi bimbingan yang kurang lengkap 

Materi yang kurang berpengaruh pada peran dari petugas balai 

KB yaitu peran konselor. Pada saaat melakukan asesmen atau 

memberikan alternatif solusi petugas tidak dapat memberikan 

materi yang dibutuhkan calon pegantin. 
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e. Informasi konseling pranikah yang kurang 

Kurangnya informasi membutuhkan waktu lebih untuk 

mengedukasi calon pengantin mengenai dasar-dasar konseling 

pranikah, mempengaruhi peran petugas balai sebagai konselor dan 

edukator. 

Beberapa temuan diatas selaras dengan pernyataan Witri dan 

Zainal yang membuat konseling mendapatkan dukungan karena 

adanya antusias dari calon pengantin, pembimbing yang kompeten, 

serta metode yang digunakan juga sederhana. Dengan faktor 

penghambat dari konseling yaitu tempat tinggal calon pengantin, 

keterbatasan wawasan, kurang disiplinnya calon pengantin, dan juga 

informasi mengenai konseling pranikah yang kurang. Namun tidak 

semua faktor pendukung dan penghambat berpengaruh terhadap peran 

dari petugas Balai KB, hanya beberapa peran saja yang spesifik dapat 

dipengaruhi.
84
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BAB V 

PENUTUP  

A. Simpulan 

Berdasarkan fokus penelitian dari hasil penelitian analisis peran 

petugas balai penyuluh keluarga berencana dalam konseling pranikah di balai 

keluarga berencana kecamatan ajung bisa di tarik kesimpulan : 

1. Peran dari petugas balai kb dalam konseling pranikah berperan dalam 

mengedukasi calon pengantin mengenai membangun rumah tangga 

harmonis, mengkonseling calon pengantin mengenai kekhawatirannya, 

memfasilitasi pelayanan yang berkoordinasi dengan lintas sektor, 

mendampingi calon pengantin secara berkala setelah melakukan konseling 

minimal satu kali pendampingan, mengelola mengimput data calon  

pengantin untuk kebutuhan konseling selanjutnya. 

2. Proses melakukan konseling pranikah dilakukan mulai adanya Tahap 

persiapan, Tahap keterlibatan, tahap penilaian masalah (asesmen masalah), 

tahap interaksi, tahap konferensi, tahap penentuan tujuan dan terakhir 

adalah tahap penutup. Tahapan-tahapan ini harus dilakukan secara 

berurutan agar dapat memastikan calon pengantin dapat melaksanakan 

konseling pranikah dengan optimal. 

3. Konseling pranikah memiliki beberapa faktor pendukung antusias dari 

calon pengantin, pembimbing yang kompeten, serta metode yang 

digunakan juga sederhana. Dengan faktor penghambat dari konseling yaitu 

tempat tinggal calon pengantin, keterbatasan wawasan, kurang disiplinnya 
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calon pengantin, dan juga informasi mengenai konseling pranikah yang 

kurang. Faktor pendukung dan penghambat yang ada tidak semua 

mempengaruhi peran dari koselor. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian yang telah diuraikan, penulis 

memberikan beberapa saran antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan menambah variabel yang relevan atau menggunakan 

pendekatan metode yang berbeda agar memperoleh hasil yang 

komprehensif dan lebih mendalam. 

2. Bagi instalasi DP3AKB, berdasarkan temuan yang ada untuk 

meningkatkan SDM dan juga menambahkan SDM demi meningkatkan 

pelayanan dan edukasi baik terutama untuk konseling pranikah yang 

seharusnya dilakukan di Balai KB 

3. Bagi Balai Keluarga Berencana, berdasarkan temuan proses melakukan 

konseling pranikah dilakukan penambahan jam pertemuan lebih dari satu 

kali agar lebih memantapkan materi konseling yang akan disampaikan 

4. Bagi Calon Pengantin, diharapkan untuk selalu mengingat materi yang 

diberikan meliputi perencanaan berkeluarga, komunikasi, penyelesaian 

konflik yang akan membantu dalam kehidupan pernikahan nantinya. 

Setelah menikah calon pengantin dianjurkan tetap berkomunikasi dengan 

balai Kb sebagai mitra dalam hal layanan keluarga berencana, 
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pendampingan keluarga, maupun konsultasi jika menghadapi 

permasalahan rumah tangga. 
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Lampiran 1 Matrik peneltian 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Fokus Penelitian Metode Penelitian Sumber Data 

Analisis Peran 

Petugas Balai 

Keluarga 

Berencana Dalam 

Konseling 

Pranikah Untuk 

Meningkatkan 

Kesadaran 

Membangun 

Rumah Tangga 

Harmonis Di 

Kecamatan Ajung 

 

1. Peran 

Petugas Balai 

KB 

Fungsi Penyuluh 

Keluarga Berencana 

1. Bagaimana peran 

petugas Balai 

Penyuluh KB 

dalam memberikan 

konseling pranikah 

kepada pasangan 

calon pengantin di 

Balai KB 

Kecamatan Ajung. 

2. Bagaimana 

pelaksanaan 

program konseling  

pranikah yang 

dilakukan oleh 

petugas balai KB di 

Kecamatan Ajung. 

3. Faktor-faktor apa 

saja yang 

mendukung dan 

menghambat peran 

petugas balai 

keluarga berencana 

dalam pelaksanaan 

konseling pranikah 

1. Menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif deskriptif 

2. Teknik 

pengumpulan data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

Dokumentasi 

3. Metode Analisis 

Data: 

a. Reduksi data 

b. Penyajian data 

4. Teknik keabsahan: 

a. Teknik 

triangulasi 

teknik 

b. Triangulasi 

sumber 

c. Triangulasi 

waktu 

Informan: 

1. Koordinator 

Balai KB 

Ajung 

2. Staff Balai KB 

Ajung 

3. Calon 

Pengantin  

2. Konseling 

Pranikah 

a. Pengertian 

Konseling 

Pranikah 

b. Tujuan konseling 

pranikah 

c. Manfaat 

konseling 

pranikah 

d. Tipe-tipe 

konseling 

pranikah 

e. Ruang lingkup 

konseling 

pranikah 

f. Langkah-langkah 

konseling 

pranikah 

g. Aspek yang 

perlu di asesmen 

h. Faktor 

pendukung dan 
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penghambat 

konseling 

pranikah 

untuk 

meningkatkan 

kesadaran 

membangun rumah 

tangga harmonis di 

Kecamatan Ajung.  

3. 

Keharmonisan 

keluarga 

a. Pengertian 

keharmonisan 

keluarga 

b. Aspek-aspek 

keharmonisan 

keluarga 

c. Faktor yang 

mempengaruhi 

keharmonisan 

keluarga 

d. Indikator 

keluarga 

harmonis 
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PEDOMAN PENELITIAN 

A. Pedoman Observasi 

No Objek yang Dilihat Data yang diperlukan Ya Tidak 

1 Perencanaan Program 

Konseling Pranikah 

1. Terdapat analisis data 

konseling pranikah 
☑ ☑ 

2. Menentukan lokasi ☑ ☑ 

3. Koordinasi dengan berbagai 

pihak 
☑ ☑ 

2 Pelaksanaan Program 

Konseling Pranikah 

1. Persiapan Konseling ☑ ☑ 

2. Pelaksanaan Konseling ☑ ☑ 

3. Pendekatan Metode ☑ ☑ 

4. Sikap Petugas ☑ ☑ 

3 Evaluasi & Tindak 

Lanjut 

1. Memberikan umpan balik 

setelah konseling 
☑ ☑ 

2. Adanya perubahan perilaku 

pada pasangan calon 

pengantin 

☑ ☑ 

 

Hasil Observasi 

1. Identitas pengamatan 

Tanggal observasi : 20 September 2024 

Lokasi    : Balai Penyuluh KB Kecamatan Bangsalsari 

Subjek   : Calon pengantin Dispensasi Nikah 

Deskripsi situasi pada saat kegiatan 

Hari itu di kantor balai KB kedatangan tamu pasangan calon pengantin 

yang akan menikah tetapi dengan umur yang masih kurang, pasangan 

calon pengantin menghadap ke ibu Sri Mismiati selaku koordinator 

penyuluh KB untuk melakukan konseling. Ibu Sri memberikan mereka 
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arahan apa yang harus dilakukan saat akan membangun konseling 

pranikah 

2. Identitas pengamatan 

Tanggal observasi :  30 September 2024 

Lokasi    : Balai Penyuluh KB Kecamatan Bangsalsari 

Subjek   : Ibu Sri Mismiati 

Deskripsi situasi pada saat kegiatan 

Pelaksanaan program konseling pranikah dilakukan dengan 

melakukan perbandingan antara Balai Penyuluh KB satu dengan yang 

lainnya agar bisa memprioritaskan Balai Penyuluh KB mana dengan 

pelaksanaan program konseling pranikah dengan baik, dengan melakukan 

program konseling pranikah kepada semua calon pengantin tidak hanya 

calon pengantin yang dispensasi nikah saja 

3. Identitas pengamatan 

Tanggal observasi : 7 Oktober 2024 

Lokasi    : Balai Penyuluh KB Kecamatan Bangsalsari 

Subjek   : Ibu Sri Mismiati 

Deskripsi situasi pada saat kegiatan 

Setelah melakukan perbandingan di temukanlah tempat balai 

penyuluh kb yang memiliki konseling pranikah dengan data konseling 

pranikah yang sudah lumayan banyak yaitu berada di Balai Kb Ajung. 

Peneliti melakukan koordinasi meminta izin untuk melakukan penelitian di 

Balai KB Ajung 

4. Identitas pengamatan 

Tanggal observasi : 09 Maret 2025 

Lokasi    : Balai Penyuluh KB Kecamatan Ajung 

Subjek   : Ibu Sri Rohmatun 

Deskripsi situasi pada saat kegiatan 

Saat observasi pertama di Balai Kb Ajung peneliti melihat 

bagaimana persiapan konseling pranikah yang di lakukan di balai kb. Awal 

persiapan dari konseling pranikah calon pengantin diwajibkan untuk 
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melakukan pemeriksaan kesehatan di puskesmas terdekat yang di 

dampingi oleh TPK (Tim Pendamping Keluarga) setelah itu calon 

pengantin diharapkan untuk mengisi data diri di scan barcode yang telah 

tersedia. 

5. Identitas pengamatan 

Tanggal observasi :  10 Maret 2025 

Lokasi    : Balai Penyuluh KB Kecamatan Ajung 

Subjek   : Ibu Siti Rohmatun 

Deskripsi situasi pada saat kegiatan 

Observasi kedua peneliti setelah mengikuti beberapa kegiatan 

konseling pranikah pelaksanaan konseling pranikah dilakukan hanya satu 

kali dalam waktu kurang lebih 60 menit, setelah dirasa cukup untuk 

mendapatkan konseling pranikah. Calon pengantin mendapatkan sertifikat  

6. Identitas pengamatan 

Tanggal observasi : 17 Maret 2025 

Lokasi    : Balai Penyuluh KB Kecamatan Ajung 

Subjek   : Bapak Nanang 

Observasi selanjutnya peneliti melihat bahwa bagaimana petugas 

balai melakukan konseling pranikah dengan metode ceramah dan juga 

diskusi. Petugas balai kb tidak memberikan alat bantu seperti vidio, buku 

ataupun pamflet mengenai konseling pranikah. 

 

7. Identitas pengamatan 

Tanggal observasi : 19 Maret 2025 

Lokasi    : Balai Penyuluh KB Kecamatan Ajung 

Subjek   : Bapak Nanang 

Observasi selanjutnya peneliti melihat sikap petugas dalam 

melakukan konseling pranikah dengan ramah dan terbuka, menunjukkan 

rasa empati, memberikan motivasi dan dukungan positif yang dilakukan 

oleh petugas balai. Mendengar pernyataan calon pengantin yang 

mengatakan bahwa mereka merasa aman dan nyaman saat konseling. 
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8. Identitas pengamatan 

Tanggal observasi : 19 Maret 2025 

Lokasi    : Balai Penyuluh KB Kecamatan Ajung 

Subjek   : Bapak Nanang 

Observasi selanjutnya peneliti menemukan bahwa petugas balai kb selalu 

memberikan feedback dan pemahaman yang sudah dijelaskan oleh petugas 

balai kb, jika diperlukan tahapan evaluasi dan tingkat lanjut ini seperti 

memberikan rujukan pada psikolog di DP3AKB untuk pasangan di bawah 

umur yang diharuskan melakukan konseling sebagai salah satu persyaratan 

menikah. 
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Transkrip Wawancara 1 

A. Identitas Responden 

Nama  : Bapak Moh Nanang Wahyudi (Staf Balai KB) 

Jabatan : Staff Balai KB 

Tempat  : Balai KB Kecamatan Ajung 

Tanggal : Senin, 17 Maret 2025 

B. Peran Petugas Balai KB 

1. Bagaimana cara memberikan edukasi kepada calon pengantin agar 

mereka sadar mengenai keluarga harmonis? 

Awalnya yang pasti kami memberikan edukasi dasar seperti materi 8 

fungsi keluarga, apa itu keluarga harmonis, indikatornya apa saja. Setelah 

itu baru kami menggali kesiapan calo pengantin secara mental, emosional 

dan sosial. Kami membantu mereka untuk dapat mengelola perbedaan 

pendapat manajemen emosi, dan teknik komunikasi yang efektif. 

2. Hal apa saja yang sering mereka keluhkan saat sesi konseling? Dan 

apa yang Anda tawarkan pada mereka? 

Saya lebih banyak mendengarkan. Banyak calon pengantin yang bingung 

dengan manajemen emosi, pola komunikasi atau pembagian peran dalam 

rumah tangga. Saya membantu mereka menemukan solusi sendiri melalui 

arahan.  

3. Adakah kerja sama dengan instansi yang lain? 

Alhamdulillah, ada kerja sama yang kami lakukan dengan KUA, 

Puskesmas, misalkan calon pengantin membutuhkan layanan kesehatan 

lebih lanjut atau membutuhkan bimbingan perkawinan dari KUA. 

4. Apakah Anda mendampingi calon pengantin setelah proses 

konseling? 

Beberapa calon pengantin ada yang masih menghubungi saya untuk 

membantu mereka menghadapi masalah ringan. Entah lewat via 
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WhatsApp ataupun datang ke balai kb, tapi kebanyakan hanya 

menghubungi via WhatsApp.  

5. Apakah ada pencatatan pendataan konseling? 

Untuk pendataan kami mencatat semua data calon pengantin. Bagaimana 

tingkat pemahaman materi, masalah yang sering muncul, respons saat 

melakukan konseling. 

6. Apakah ada tambahan yang balai kb lakukan untuk membangun 

kesadaran rumah tangga harmonis ini pak? 

Ada beberapa kelompok masyarakat seperti kelompok kegiatan PIK-R, 

BKR, dan BKL. Dengan biasanya mendiskusikan kelompok penyuluhan 

rutin, dan kegiatan yang melibatkan keluarga. 

7. Metode seperti apa yang digunakan bapak untuk pasangan lebih 

saling memahami? 

Kami menggunakan contoh kasus, simulasi konflik kecil, permainan peran 

(roleplay). Dengan cara ini mereka bisa merasakan langsung bagaimana 

menyampaikan pendapat 

C. Proses membangun kesadaran rumah tangga harmonis 

1. Bagaimana Anda mempersiapkan sesi konseling dengan calon 

pengantin di Balai KB? 

Kami biasanya meminta calon pengantin mengisi data pribadi, riwayat 

keluarga, dan harapan mereka terhadap rumah tangga dengan scan barcode 

yang tersedia. Selain itu, kami menyiapkan materi edukasi tentang 

komunikasi, pembagian peran, dan pengelolaan konflik. Tahap ini penting 

untuk membangun kesadaran awal calon pengantin bahwa rumah tangga 

harmonis membutuhkan persiapan matang. 

2. Bagaimana Anda melibatkan calon pengantin dalam sesi konseling? 

Kami mendorong mereka untuk aktif berdiskusi, mengajukan pertanyaan, 

dan berbagi pengalaman. Dengan keterlibatan ini, calon pengantin mulai 

sadar bahwa partisipasi aktif mereka penting untuk membangun rumah 

tangga yang harmonis. 
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3.  Bagaimana Anda melakukan asesmen pada kekhawatiran yang 

dirasakan oleh calon pengantin? 

Kami menanyakan potensi konflik, kebiasaan, dan ekspektasi pasangan. 

Dari situ, calon pengantin bisa mengenali masalah yang mungkin muncul 

dan menjadi sadar pentingnya komunikasi serta pengelolaan konflik sejak 

awal. 

4. Metode apa yang Anda lakukan dalam melakukan konseling dengan 

calon pengantin? 

Kami menggunakan metode diskusi dua arah dan simulasi situasi rumah 

tangga. Interaksi ini membantu calon pengantin memahami sudut pandang 

pasangan, meningkatkan empati, dan menumbuhkan kesadaran untuk 

saling menghargai. 

5. Bagaimana Anda melakukan strategi dalam memecahkan masalah 

calon pengantin? 

kami memfasilitasi calon pengantin untuk membuat kesepakatan bersama 

misalnya terkait pembagian tugas, pengelolaan keuangan, dan cara 

menyelesaikan masalah. Untuk menumbuhkan kesadaran bahwa 

keharmonisan rumah tangga bisa dicapai melalui kesepakatan dan 

kompromi yang disepakati bersama. 

6. Bagaimana penetapan tujuan rumah tangga harmonis dilakukan? 

Bersama calon pengantin, kami menetapkan tujuan spesifik seperti 

meningkatkan komunikasi, rutin meluangkan waktu bersama, dan 

menyelesaikan konflik dengan bijak. Tujuan ini menjadi panduan bagi 

mereka untuk sadar dan konsisten membangun rumah tangga harmonis. 

7. Bagaimana Anda menutup sesi konseling? 

Kami merangkum hasil diskusi, memberikan materi tambahan, dan 

memberi motivasi agar mereka menerapkan ilmu yang didapat di rumah. 

Penutupan ini penting agar calon pengantin memiliki kesadaran yang jelas 

tentang langkah-langkah membangun rumah tangga harmonis dan merasa 

didukung oleh Balai KB. 
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D. Faktor pendukung dan menghambat membangun kesadaran rumah 

tangga harmonis 

1. Faktor apa saja yang mendukung konseling pranikah  

a. Bagaimana antusias peserta menurut Anda? 

Antusiasme peserta membuat kami sebagai petugas merasa lebih 

termotivasi. Misalnya, saat peserta menunjukkan minat tinggi, kami 

cenderung lebih mudah menjalankan peran sebagai edukator, karena 

mereka cepat menangkap materi dan tidak sungkan meminta contoh 

konkret. Selain itu, sebagai konselor, kami bisa lebih dalam menggali 

kondisi peserta karena mereka lebih terbuka dalam menceritakan 

rencana, kekhawatiran, atau masalah yang mungkin mereka hadapi. 

Ketika antusias mereka tinggi proses fasilitasi berjalan lebih lancar, 

dan sebagai pendamping kami juga lebih mudah untuk memberikan 

tindak lanjut. 

b. Bagaimana peran kompetensi pembimbing dalam keberhasilan 

konseling? 

Kompetensi pembimbing merupakan kunci utama, untuk dapat 

memberikan penjelasan yang tepat, relevan dan mudah dipahami 

oleh calon pengantin. Kompetensi membuat peserta percaya dan 

nyaman hingga calon pengantin mudah di arahkan. 

c. Mengapa metode penyampaian sederhana menjadi faktor 

pendukung konseling? 

Metode penyampaian harus dengan metode yang sederhana yaitu 

komunikasi dua arah, roleplay serta dislusi reflektif akan 

memudahkan calon pengantin mengaitkan materi dengan 

pengalaman pribadi mereka. Karena calon pengantin juga berasal 

dari latar belakang pendidikan dan pemahaman yang berbeda. 

2. Faktor apa saja yang menghambat konseling pranikah dilakukan? 

a. Bagaimana tempat calon pengantin mempengaruhi peran anda 

sebagai petugas balai kb? 
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Sebagai edukator saya jadi harus mengatur lebih felksibel, 

misalkan calon pengantin datang terlambat hingga membuat 

konseling tertunda. Konseling idealnya dilakukan secara tatap 

muka untuk membangun kedekatan emosional, namun kekita calon 

pengantin tinggal jauh mereka sering kali menunda jadwal. 

b. Bagaimana keterbatasan wawasan mempengaruhi peran anda 

sebagai petugas balai kb? 

saya membutuhkan waktu yang lebih panjang untuk melakukan 

edukasi kepada calon pengantin, dan juga terkarang mereka 

menganggap konseling ini hanya sekedar proses administratif 

sehingga saya harus memulai membangun kesadaran terlebih 

dahulu. 

c. Bagaimana kurang disiplinnya calon pengantin mempengaruhi 

peran anda sebagai petugas balai kb? 

Pendampingan sangat membutuhkan komitmen dan kedisiplinan 

dari pasangan. Ketika mereka tidak disiplin, terutama dalam 

mengikuti tindak lanjut atau rencana aksi yang sudah disepakati, 

proses pendampingan menjadi tidak efektif. Pendampingan yang 

seharusnya berfokus pada peningkatan kesiapan keluarga justru 

terhambat karena mereka kurang berkomitmen mengikuti proses. 

d. Apakah  jika materi bimbingan kurang mempengaruhi peran 

Anda sebagai petugas balai KB? 

Tanpa materi yang lengkap dan terstruktur, penyampaian edukasi 

menjadi kurang fokus. Kami sering harus menambahkan atau 

memperbaiki informasi secara spontan, yang tidak selalu efektif. 

e. Bagaimana informasi mengenai konseling pranikah yang 

kurang mempengaruhi peran anda sebagai petugas balai kb? 

Kurangnya informasi mengenai konseling pranikah merupakan 

hambatan yang cukup sering kami temui. Banyak calon pengantin 

tidak mengetahui bahwa konseling pranikah itu penting dan wajib 

untuk meningkatkan kesiapan mental, fisik, serta komunikasi 
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pasangan. Sebagai edukator, saya sering harus memulai dari tahap 

pengenalan dasar mengenai apa itu konseling pranikah, 

manfaatnya, dan apa saja yang dibahas. Waktu yang seharusnya 

digunakan untuk materi lanjutan akhirnya habis untuk memberikan 

pemahaman dasar terlebih dahulu. Hal ini membuat alur edukasi 

menjadi kurang efektif dan memerlukan waktu tambahan. 
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Transkrip wawancara II 

A. Identitas Responden 

Peneliti  : Audy Dian Febbian Anwar 

Nama   : Ibu Siti Rohmatun (Penyuluh KB) 

Jabatan  : Penyuluh Balai KB 

Tempat   : Balai KB Kecamatan Ajung 

Hari, Tanggal  : Kamis, 20 Maret 2025 

B. Peran Petugas Balai KB 

1. Bagaimana Anda mempersiapkan sesi konseling dengan calon 

pengantin di Balai KB? 

Kami menjelaskan tentang pentingnya komunikasi dalam keluarga, 

pembagian peran suami-istri, pola asuh positif, serta bagaimana 

merencanakan keluarga sehat. Edukasi ini biasanya kami sampaikan dalam 

bentuk konseling pranikah, tujuannya supaya masyarakat memahami 

konsep keluarga harmonis dan tahu bagaimana menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Hal apa saja yang sering mereka keluhkan saat sesi konseling? Dan 

apa yang Anda tawarkan pada mereka? 

Kami mendampingi pasangan yang mengalami masalah dalam rumah 

tangga atau yang sedih mempersiapkan pernikahan. Kami menggunakan 

pendekatan konseling dasar, seperti memberikan ruang aman untuk 

bercerita, membantu pasangan mengenali masalah, memberikan alternatif 

solusi dan merencanakan langkah perbaikan.  

3. Adakah kerja sama dengan instansi yang lain? 

Kami menghubungkan masyarakat dengan layanan atau pihak lain yang 

calon pengantin butuh kan. Misalnya, jika ada pasangan yang memerlukan 

konseling lanjutan, kami fasilitas ke psikolog atau UPT terkait.  
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4. Apakah Anda mendampingi calon pengantin setelah proses 

konseling? 

Pendampingan dilakukan secara berkala, kami melakukan pendampingan 

dengan menghubungi mereka 2 minggu setelah melakukan sesi konseling 

untuk memantau perkembangan mereka dan memastikan mereka 

menjalankan kesepakatan atau rencana perbaikan yang sudah disusun. 

5. Apakah ada pencatatan pendataan konseling? 

Sebagai pengelola data, kami melakukan pendataan keluarga, 

memverifikasi data lapangan, dan menginputnya ke dalam sistem seperti 

New SIGA. Data ini sangat penting untuk mengetahui kondisi keluarga di 

wilayah kerja, seperti status kesejahteraan, risiko stunting, pasangan usia 

subur, dan keluarga yang rentan. Dengan data yang akurat, kami dapat 

merancang program yang tepat sasaran untuk meningkatkan kesadaran dan 

kualitas keluarga. 

6. Apakah ada tambahan yang balai kb lakukan untuk membangun 

kesadaran rumah tangga harmonis ini pak? 

Kami membangun kelompok-kelompok seperti Bina Keluarga Balita 

(BKB), PIK-R, kelompok ketahanan keluarga, dan Kelas Orang Tua 

Hebat. Melalui kelompok ini, masyarakat saling belajar, saling 

mendukung, dan saling memberi contoh. Ketika komunitas bergerak 

bersama, kesadaran membangun keluarga harmonis akan lebih cepat 

menyebar dan bertahan lama. 

7. Metode seperti apa yang digunakan bapak untuk pasangan lebih 

saling memahami? 

Menggunakan komunikasi dua arah, mengajarkan pasangan untuk 

bergiliran berbicara dan mendengarkan. Mereka saya minta 

menyampaikan perasaan tanpa menyalahkan, mencari solusi yang dapat 

disepakati, menggunakan latihan peran, membantu pasangan mengenali 

dan menamai emosi masing-masing. 
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C. Proses membangun kesadaran rumah tangga harmonis 

1. Bagaimana Anda mempersiapkan sesi konseling dengan calon 

pengantin di Balai KB? 

Pada tahap persiapan, kami mengumpulkan data awal calon pengantin 

melalui formulir identitas, riwayat keluarga, serta harapan mereka 

terhadap pernikahan. Kami juga menyiapkan materi edukasi terkait 

pembinaan keluarga, komunikasi pasangan, dan pengelolaan konflik. 

Tahap ini penting agar kami memiliki gambaran utuh mengenai karakter 

dan kebutuhan pasangan, sekaligus membantu membangun kesadaran 

awal bahwa membangun rumah tangga harmonis memerlukan kesiapan 

pengetahuan dan mental. 

2. Bagaimana Anda melibatkan calon pengantin dalam sesi konseling? 

Kami menciptakan suasana interaktif dengan memberikan ruang bagi 

pasangan untuk mengungkapkan pendapat, kebutuhan, dan kekhawatiran 

mereka. Dengan pendekatan partisipatif, calon pengantin dapat terlibat 

secara emosional dan intelektual. Keterlibatan aktif ini secara langsung 

meningkatkan kesadaran mereka bahwa keharmonisan rumah tangga 

adalah hasil kerja sama dan komunikasi yang saling mendukung. 

3. Bagaimana Anda melakukan asesmen pada kekhawatiran yang 

dirasakan oleh calon pengantin? 

Asesmen dilakukan melalui wawancara mendalam terkait kebiasaan 

masing-masing, pola komunikasi, nilai yang dianut, serta potensi risiko 

konflik. Melalui asesmen ini, calon pengantin dapat secara objektif 

melihat faktor-faktor yang berpotensi menimbulkan masalah. Tujuannya 

adalah menumbuhkan kesadaran bahwa setiap pasangan memiliki 

perbedaan, dan perbedaan tersebut perlu dikelola sejak awal agar tidak 

berkembang menjadi konflik yang lebih besar di kemudian hari. 

4. Metode apa yang Anda lakukan dalam melakukan konseling dengan 

calon pengantin? 

Untuk melakukan interaksi yang lebih efektif biasanya berupa diskusi dua 

arah, pemecahan kasus, dan simulasi komunikasi efektif. Kami 
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memberikan contoh situasi yang sering terjadi dalam rumah tangga, lalu 

membimbing mereka melakukan respons yang tepat. Interaksi ini 

dirancang untuk meningkatkan kesadaran pasangan bahwa keharmonisan 

dapat dicapai apabila mereka mampu berkomunikasi secara sehat, saling 

mendengarkan, dan menunjukkan empati. 

5. Bagaimana Anda melakukan strategi dalam memecahkan masalah 

calon pengantin? 

Pada tahap konferensi, kami memfasilitasi pasangan untuk merumuskan 

kesepakatan bersama mengenai pembagian peran, pengelolaan ekonomi, 

pola pengasuhan, hingga mekanisme penyelesaian konflik. Konferensi ini 

membantu calon pengantin memahami bahwa komitmen tidak hanya 

bersifat emosional, tetapi juga perlu terstruktur melalui perjanjian 

bersama. Dengan demikian, tingkat kesadaran mereka terhadap tanggung 

jawab membangun rumah tangga harmonis menjadi lebih matang dan 

terarah. 

6. Bagaimana penetapan tujuan rumah tangga harmonis dilakukan? 

Kami mendampingi mereka menyusun tujuan jangka pendek dan jangka 

panjang, seperti membangun komunikasi efektif, menjaga stabilitas 

ekonomi, serta mengelola konflik secara bijaksana. Penetapan tujuan ini 

menanamkan kesadaran bahwa keharmonisan tidak tercapai secara instan, 

tetapi melalui proses perencanaan dan evaluasi secara berkala. Tujuan 

yang jelas akan memandu mereka dalam menjalani dinamika rumah 

tangga secara lebih terarah. 

7. Bagaimana Anda menutup sesi konseling? 

Pada tahap penutup, kami memberikan rangkuman hasil konseling, materi 

penguatan, serta rekomendasi untuk tindak lanjut. Kami juga menekankan 

pentingnya menerapkan ilmu yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 

Penutupan ini bertujuan memastikan bahwa calon pengantin pulang 

dengan pemahaman dan kesadaran yang lebih tinggi tentang bagaimana 

membangun rumah tangga yang harmonis, stabil, dan berkelanjutan. 
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D. Faktor pendukung dan menghambat membangun kesadaran rumah 

tangga harmonis 

1. Faktor pendukung konseling pranikah 

a. Bagaimana antusias peserta menurut Anda? 

Kalau saya lihat antusias mereka cukup tinggi. Apalagi pasangan yang 

memang datang dengan kemauan sendiri, mereka lebih aktif bertanya 

dan terlihat ingin benar-benar memahami materi. 

b. Bagaimana peran kompetensi pembimbing dalam keberhasilan 

konseling? 

Kompetensi membuat kami dapat menjalankan peran secara efektif, 

baik sebagai edukator, konselor, maupun pendamping keluarga. 

Misalnya sebagai edukator, kami dapat menjelaskan materi dengan 

jelas dan menggunakan contoh yang relevan. Sebagai konselor, kami 

bisa membaca situasi psikologis peserta, mengelola emosi mereka, dan 

membantu mereka mengenali kebutuhan serta potensi masalah dalam 

hubungan mereka. 

c. Mengapa metode penyampaian sederhana menjadi faktor 

pendukung konseling? 

Untuk metode bisanya saya menggunakan contoh-contoh situasi 

sehari-hari dan simulasi kecil. Tujuannya supaya mereka bisa langsung 

membayangkan penerapannya. 

2. Faktor penghambat konseling pranikah 

a. Bagaimana tempat calon pengantin mempengaruhi peran anda 

sebagai petugas balai kb? 

Saya meiliki tanggung jawab untuk menghubungkan calon 

pengantin dengan layanan kesehatan, namun hambatan lokasi 

membuat koordinasi menjadi tidak efesien, dan juga pendampingan 

berkelanjutan jika tempat tinggal calon pengantin jauh hal ini 

menyulitkan proses pemantauan perkembangan setelah melakukan 

konseling pranikah. 

b. Bagaimana keterbatasan wawasan mempengaruhi peran anda 

sebagai petugas balai kb? 

Ketika wawasan mereka masih terbatas kami sebagai petugas balai 

yang harus berkoordinasi dengan lintas sektor misalnya puskesmas 

untuk melakukan pemeriksaan kesehatan cenderung tidak 

memahami pentingnya mengikuti layanan tersebut, jadi mereka 
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kurang responsif dan tidak memperioritaskan layanan-layanan 

pendukung tersebut. 

c. Bagaimana kurang disiplinnya calon pengantin mempengaruhi 

peran anda sebagai petugas balai kb? 

Sebagai fasilitator, saya yang mengatur jadwal mereka untuk 

mengikuti pemeriksaan pranikah, kelas pranikah, dan layanan 

kesehatan lainnya. Jika mereka tidak disiplin, jadwal layanan 

menjadi kacau. Ketidakdisiplinan juga membuat calon pengantin 

tidak mengikuti urutan layanan yang seharusnya, sehingga 

persiapan pranikah tidak berjalan sesuai timeline. 

d. Apakah  jika materi bimbingan kurang mempengaruhi peran 

Anda sebagai petugas balai KB? 

Materi biasanya membantu kami mengarahkan konseling, terutama 

saat melakukan asesmen atau memberikan alternatif solusi. Ketika 

materi minim, kami kesulitan memberi pemahaman yang 

mendalam kepada peserta. 

e. Bagaimana informasi mengenai konseling pranikah yang 

kurang mempengaruhi peran anda sebagai petugas balai kb? 

pendampingan idealnya dilakukan setelah calon pengantin 

memahami konsep dasar hubungan yang sehat, pembagian peran, 

komunikasi asertif, dan kesiapan berumah tangga. Namun ketika 

informasi dasar tentang konseling saja belum mereka pahami, 

proses pendampingan menjadi lebih berat. 

Saya harus memulai dari awal lagi untuk menanamkan konsep-

konsep dasar tersebut. Pasangan juga cenderung pasif karena 

mereka belum memahami manfaat jangka panjang dari 

pendampingan. Ini membuat perkembangan mereka lambat dan 

target pendampingan tidak tercapai sesuai timeline. 
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1. Harapan apa yang dapat diberikan untuk meningkatkan peran 

petugas balai kb dalam konseling pranikah  dalam meningkatkan 

kesadaran membangun rumah tangga harmonis? 

Adanya pelatihan peningkatan kapasitas konseling pra nikah terhadap 

petugas Balai KB secara berkala.. diharapkan juga ada psikolog dan tenaga 

kesehatan sebagai petugas konseling pra nikah di Balai Penyuluhan KB. 

2. Asesmen apa saja yang biasanya ibu lakukan saat konseling 

pranikah? 

Asesmen yang dilakukan biasanya riwayat awal mereka bertemu, latar 

belakang dari masing-masing calon pengantin, rencana mereka akan 

tinggal, rencana mereka dalam pengasuhan anak. Apakah mereka sudah 

benar-benar bercerit mengenai kondisi fisik maupun psikisnya, namun 

semua ini terkadang banyak yang terlewati karena keterbatasan waktu 

yang ditentukan 
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Transkrip wawancara III 

A. Identitas Responden 

Peneliti  : Audy Dian Febbian Anwar 

Subjek   : Vidita (VD) (Calon Pengantin) 

Tempat   : Balai KB Kecamatan Ajung 

Tanggal wawancara : 24 Maret 2025 

B. Peran petugas balai kb 

1. Bagaimana pengalaman Anda mendapatkan informasi dari petugas 

KB mengenai perencanaan keluarga? 

Petugas balai KB banyak memberikan penjelasan tentang pentingnya 

komunikasi dalam rumah tangga, serta perencanaan jumlah anak dan jarak 

kelahiran, saya merasa lebih memahami peran saya sebagai ibu rumah tangga. 

2. Apakah Anda melakukan konsultasi dengan petugas balai KB 

mengenai masalah yang Anda alami? Bagaimana pengalaman Anda? 

Pernah dan mereka mendengarkan saya dengan sabar dan memberikan saran 

untuk membantu kami menemukan solusi sendiri bukan sekedar memberikan 

jawaban. 

3. Menurut Anda bagaimana fasilitas layanan penyuluhan yang di 

berikan oleh petugas balai KB? 

Menurut saya layanan penyuluhan yang diberikan sudah lumayan bagus, 

adanya buku-buku pranikah mendukung berjalannya konseling pranikah. 

4. Apakah pendampingan membantu Anda mengurangi kekhawatiran 

atau konflik selama persiapan pernikahan? 

Sangat membantu, kami merasa ada yang mengarahkan sehingga tidak 

bingung dalam menghadapi berbagai keputusan 

5.  Petugas kb mencatat data keluarga Anda, bagaimana menurut Anda 

apakah hal ini mempengaruhi layanan yang Anda terima? 

Jika hal itu dilakukan saya tidak masalah sama sekali, karena pengisian data 

tersebut memudahkan saya untuk mendapatkan saran yang lebih relevan 
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C. Pelaksanaan membangun rumah tangga harmonis 

1. Bagaimana Anda mempersiapkan diri untuk melakukan konseling 

pranikah? 

Tidak ada persiapan matang sebelumnya, saya datang karena ingin 

mendapatkan sertifikat yang harus di dapatkan, mungkin hanya 

meluangkan jadwal kosong untuk melakukan konseling ini. Namun waktu 

datang saya ditunjukkan untuk mengscan barcode yang ada untuk 

melakukan pengisian data. 

2. Bagaimana pengalaman Anda saat mulai terlibat langsung dalam 

konseling? 

Awalnya saya merasa gugup karena masih canggung dengan situasi 

konseling, tapi petugas KB membuat suasana nyaman. Sehingga kami 

merasa didengarkan dan bebas untuk bertanya, sehingga lebih mudah 

terlibat dalam diskusi. 

3. Bagaimana petugas balai kb membantu dalam menilai masalah yang 

mungkin muncul dalam rumah tangga? 

Petugas balai menanyakan kebiasaan, prioritas, dan ekspetasi masing-

masing. Dari situ barulah kami menyadari beberapa potensi konflik 

misalnya dalam komunikasi sehari-hari 

4. Setelah masalah di ketahui, apakah petugas kb membantu Anda 

memecahkan masalah tersebut? 

Petugas balai menyuruh kami melakukan simulasi situasi rumah tangga, 

membantu kami memahami sudut pandang pasangan dan belajar cara 

merespons konflik dengan bijak 

5. Apa yang dilakukan oleh petugas balai setelah memecahkan masalah 

tersebut? 

Petugas balai memberikan ruang diskusi antara kami berdua untuk 

mencapai kesepakatan terkait nilai-nilai yang penting dalam rumah tangga, 

misalnya pembagian tanggung jawab, rencana keuangan, dan cara 

menyelesaikan konflik. 
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6. Bagaimana Anda menetapkan tujuan rumah tangga harmonis ini? 

Bersama petugas kb, kami menetap beberapa tujuan, misalnya 

meningkatkan komunikasi, membangun kebiasaan saling menghargai. 

7. Bagaimana kesan Anda saat sesi konseling di tutup? 

saya sudah cukup siap dan Saya cukup terbantu sih dengan adanya 

konseling pranikah ini, saya bisa mengatasi masalah dan tantangan yang 

ada di masa depan nantinya. Semoga materi yang sudah disampaikan bisa 

di terapkan 

D. Faktor pendukung dan penghambat 

1. Faktor pendukung 

a. Bagaimana antusias Anda mengikuti konseling pranikah 

dibilai KB 

Saya awalnya tidak begitu tertarik dengan konseling ini, tapi waktu 

penyuluh mulai menjelaskan, ternyata materinya mudah dipahami 

dan membahas hal-hal yang sering menjadi masalah dalam rumah 

tangga. Jadi saya semakin tertarik mengikuti sampai selesai 

b. Apakah Anda merasa pembimbing menguasai materi dan 

memberikan arahan tepat? 

Menurut saya pembimbing mempunyai kompetensi bagaimana 

beliau menjelaskan secara rinci dan contoh-contohnya juga relevan 

dengan kehidupan sehari-hari 

c. Bagaimana metode yang disampaikan apakah dapat Anda 

terima? 

Petugas balai menyampaikan materi tidak teoritis tetapi banyak 

menggunakan contoh nyata, ilustrasi dan sesi diskusi. Materinya 

lebih mudah dipahami apalagi untuk kami yang baru mulai 

kehidupan rumah tangga.  
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Transkrip Wawancara IV 

A. Identitas responden 

Peneliti  : Audy Dian Febbian Anwar 

Subjek   : Roudhatul Jannah (JN) (Calon Pengantin) 

Tempat   : Balai KB Kecamatan Ajung 

Tanggal Wawancara : 25 Maret 2025 

B. Peran petugas balai kb 

1. Bagaimana pengalaman Anda mendapatkan informasi dari petugas 

KB mengenai perencanaan keluarga? 

 Petugas KB menjelaskan tentang pentingnya kesiapan mental dan finansial 

sebelum menikah. Materi disampaikan dengan modul dan contoh kasus nyata, 

sehingga mudah dipahami. 

2. Apakah Anda melakukan konsultasi dengan petugas balai KB 

mengenai masalah yang Anda alami? Bagaimana pengalaman Anda? 

Ya, saya pernah berbagi kekhawatiran tentang perbedaan pendapat dengan 

calon pasangan. Petugas KB memberikan pendekatan yang menenangkan dan 

memberi strategi untuk menyelesaikan konflik secara sehat. 

3. Menurut Anda bagaimana fasilitas layanan penyuluhan yang di 

berikan oleh petugas balai KB? 

Sudah cukup baik, karena penyuluhan ini membantu saya lebih peduli pada 

cara meningkatkan keluarga harmonis 

4. Apakah pendampingan membantu Anda mengurangi kekhawatiran 

atau konflik selama persiapan pernikahan? 

Ya, kami merasa lebih tenang karena ada yang membimbing dan memberi 

saran sesuai kondisi kami. 

5.  Petugas kb mencatat data keluarga Anda, bagaimana menurut Anda 

apakah hal ini mempengaruhi layanan yang Anda terima? 

Jika hal itu dilakukan saya tidak masalah sama sekali, karena pengisian data 

tersebut memudahkan saya untuk mendapatkan saran yang lebih relevan 
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C. Pelaksanaan membangun rumah tangga harmonis 

1. Bagaimana Anda mempersiapkan diri untuk melakukan konseling 

pranikah? 

Saya diarahkan sama TPK, setelah periksa di puskesmas langsung diajak 

untuk datang ke balai kb ini, malah saya tahu balai kb itu hari ini 

sebelumnya ngga tahu sama sekali TPK juga tidak menjelaskan saya akan 

melakukan apa di Balai KB 

2. Bagaimana pengalaman Anda saat mulai terlibat langsung dalam 

konseling? 

Awalnya agak malu buat bicara terbuka, tapi petugas KB memberikan 

penjelasan yang membuat kami merasa aman untuk berbagi. 

3. Bagaimana petugas balai kb membantu dalam menilai masalah yang 

mungkin muncul dalam rumah tangga? 

Mereka menanyakan tentang kebiasaan sehari-hari, cara kami 

menyelesaikan konfllik, dan harapan terhadap pasangan. Dari situ, kami 

sadar bahwa komunikasi dan manajemen waktu bisa menjadi masalah 

kalau tidak ditangani sejak awal. 

4. Setelah masalah di ketahui, apakah petugas kb membantu Anda 

memecahkan masalah tersebut? 

Kami melakukan diskusi dua arah, dan petugas memberi saran konkret 

tentang bagaimana mengekspresikan perasaan tanpa menyakiti pasangan. 

5. Apa yang dilakukan oleh petugas balai setelah memecahkan masalah 

tersebut? 

kami diminta membuat kesepakatan bersama mengenai prinsip-prinsip 

rumah tangga, seperti pembagian tugas rumah, prioritas karier, dan 

pengelolaan keuangan. Petugas KB memberikan ruang diskusi ini untuk 

kesepakatan yang di buat bisa diterima oleh saya dan suami. 
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6. Bagaimana Anda menetapkan tujuan rumah tangga harmonis ini? 

Kami membuat tujuan yang spesifik dengan mencatat point penitng seperti 

belajar mendengarkan pasangan, menghindari pertengkaran besar akibat 

hal sepele, dan meluangkan waktu untuk quality time setiap minggu. 

7. Bagaimana kesan Anda saat sesi konseling di tutup? 

Alhamdulillah saya cukup siap untuk hal itu, untungnya saya diberi 

kesempatan untuk ikut konseling pranikah karena saya rasa mulai 

mengerti bagaimana masalah dimasa depan seperti komunikasi yang harus 

efektif, saling memahami, saling menghormati, saling memaafkan 

D. Faktor pendukung dan penghambat 

1. Faktor pendukung 

a. Bagaimana antusias Anda mengikuti konseling pranikah 

dibilai KB 

Jujur awalnya biasa saja, tapi waktu mulai konseling kok seru juga 

ternyata, materinya relate dengan kehidupan setelah menikah. Saya 

jadi ingin terus bertanya mengenai kehidupan setelah menikah 

b. Apakah Anda merasa pembimbing menguasai materi dan 

memberikan arahan tepat? 

cara petugas menjelaskan materinya enak, runtut, dan jelas. Waktu 

ngejelasin juga pelan-pelan. 

c. Bagaimana metode yang disampaikan apakah dapat Anda 

terima? 

Penyampaiannya tidak bertele-tele. Banyak menggunakan contoh 

kehidupan sehari-hari 
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Daftar Kategori Dan Kode Penelitian 

KODE KETERANGAN 

A.  Peran Petugas KB 

 1. Peran sebagai edukator 

 2. Peran sebagai konselor 

 3. Peran sebagai fasilitator layanan 

 4. Peran sebagai pendamping keluarga 

 5. Peran sebagai pengelola data 

B.  Pelaksanaan konseling membangun rumah tangga harmonis 

 1. Tahap persiapan 

 2. Tahap keterlibatan 

 3. Tahap menyatakan masalah 

 4. Tahap interaksi 

 5. Tahap konferensi 

 6. Tahap menentukan tujuan 

 7. Tahap penutup 

C. Faktor yang mendukung  

 1.  Antusias dari calon pengantin,  

 2. Pembimbing yang kompeten,  

 3. Metode yang digunakan juga sederhana 

D Faktor yang menghambat 

 1 Tempat tinggal calon pengantin,  

 2 Keterbatasan wawasan,  

 3 Kurang disiplinnya calon pengantin 

 4 Informasi mengenai konseling pranikah yang kurang 
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NO Transkip Wawancara informan Kode 

1 Kami menjelaskan tentang pentingnya 

komunikasi dalam keluarga, pembagian peran 

suami-istri, pola asuh positif, serta bagaimana 

merencanakan keluarga sehat. Edukasi ini 

biasanya kami sampaikan dalam bentuk konseling 

pranikah, tujuannya supaya masyarakat 

memahami konsep keluarga harmonis dan tahu 

bagaimana menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Ibu Siti 

Rohmahtun 

(Penyuluh 

KB) 

A1 

2 Petugas balai KB banyak memberikan penjelasan 

tentang pentingnya komunikasi dalam rumah 

tangga, serta perencanaan jumlah anak dan jarak 

kelahiran, saya merasa lebih memahami tugas 

saya sebagai ibu rumah tangga. 

VD (Calon 

Pengantin) 

A1 

3 Petugas KB menjelaskan tentang pentingnya 

kesiapan mental dan finansial sebelum menikah. 

Materi disampaikan dengan modul dan contoh 

kasus nyata, sehingga mudah dipahami. 

JN(Calon 

Pengantin) 

A1 

4 Mereka mendengarkan saya dengan sabar dan 

memberikan saran untuk membantu kami 

menemukan solusi sendiri bukan sekedar 

memberikan jawaban. 

VD (Calon 

Pengantin) 

A2 

5 Saya lebih banyak mendengarkan. Banyak calon 

pengantin yang bingung dengan manajemen 

emosi, pola komunikasi atau pembagian peran 

dalam rumah tangga. Saya membantu mereka 

menemukan solusi sendiri melalui arahan. 

Bapak 

Nanang 

(Staff Balai 

KB) 

A2 

6 Kami menghubungkan masyarakat dengan 

layanan atau pihak lain yang calon pengantin 

butuh kan. Misalnya, jika ada pasangan yang 

memerlukan konseling lanjutan, kami fasilitas ke 

psikolog atau UPT terkait. 

Ibu Siti 

Rohmahtun 

(Penyuluh 

KB) 

A3 

7 Beberapa calon pengantin ada yang masih 

menghubungi saya untuk membantu mereka 

menghadapi masalah ringan. Entah lewat via 

WhatsApp ataupun datang ke balai kb, tapi 

kebanyakan hanya menghubungi via WhatsApp. 

Bapak 

Nanang 

(Staff Balai 

KB) 

A4 
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8 Sebagai pengelola data, kami melakukan 

pendataan keluarga, memverifikasi data lapangan, 

dan menginputnya ke dalam sistem seperti New 

SIGA. Data ini sangat penting untuk mengetahui 

kondisi keluarga di wilayah kerja, seperti status 

kesejahteraan, risiko stunting, pasangan usia 

subur, dan keluarga yang rentan. Dengan data 

yang akurat, kami dapat merancang program yang 

tepat sasaran untuk meningkatkan kesadaran dan 

kualitas keluarga. 

Ibu Siti 

Rohmahtun 

(Penyuluh 

KB) 

A5 

9 Tidak ada persiapan matang sebelumnya, saya 

datang karena ingin mendapatkan sertifikat yang 

harus di dapatkan, mungkin hanya meluangkan 

jadwal kosong untuk melakukan konseling ini. 

Namun waktu datang saya ditunjukkan untuk 

mengscan barcode yang ada untuk melakukan 

pengisian data. 

VD (Calon 

Pengantin) 

B1 

10 Kami biasanya meminta calon pengantin mengisi 

data pribadi, riwayat keluarga, dan harapan 

mereka terhadap rumah tangga dengan scan 

barcode yang tersedia. Selain itu, kami 

menyiapkan materi edukasi tentang komunikasi, 

pembagian peran, dan pengelolaan konflik. Tahap 

ini penting untuk membangun kesadaran awal 

calon pengantin bahwa rumah tangga harmonis 

membutuhkan persiapan matang. 

Bapak 

Nanang 

(Staff Balai 

KB) 

B1 

11 Awalnya saya merasa gugup karena masih 

canggung dengan situasi konseling, tapi petugas 

KB membuat suasana nyaman. Sehingga kami 

merasa didengarkan dan bebas untuk bertanya, 

sehingga lebih mudah terlibat dalam diskusi. 

VD (Calon 

Pengantin) 

B2 

12 Awalnya agak malu buat bicara terbuka, tapi 

petugas KB memberikan penjelasan yang 

membuat kami merasa aman untuk berbagi. 

JN(Calon 

Pengantin) 

B2 

13 Kami menciptakan suasana interaktif dengan 

memberikan ruang bagi pasangan untuk 

mengungkapkan pendapat, kebutuhan, dan 

kekhawatiran mereka. Dengan pendekatan 

partisipatif, calon pengantin dapat terlibat secara 

emosional dan intelektual. Keterlibatan aktif ini 

secara langsung meningkatkan kesadaran mereka 

bahwa keharmonisan rumah tangga adalah hasil 

kerja sama dan komunikasi yang saling 

mendukung. 

Ibu Siti 

Rohmahtun 

(Penyuluh 

KB) 

B2 
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14 Mereka menanyakan tentang kebiasaan sehari-

hari, cara kami menyelesaikan konfllik, dan 

harapan terhadap pasangan. Dari situ, kami sadar 

bahwa komunikasi dan manajemen waktu bisa 

menjadi masalah kalau tidak ditangani sejak awal. 

JN(Calon 

Pengantin) 

B3 

15 Kami menanyakan potensi konflik, kebiasaan, 

dan ekspektasi pasangan. Dari situ, calon 

pengantin bisa mengenali masalah yang mungkin 

muncul dan menjadi sadar pentingnya komunikasi 

serta pengelolaan konflik sejak awal. 

Bapak 

Nanang 

(Staff Balai 

KB) 

B3 

16 Kami menggunakan metode diskusi dua arah dan 

simulasi situasi rumah tangga. Interaksi ini 

membantu calon pengantin memahami sudut 

pandang pasangan, meningkatkan empati, dan 

menumbuhkan kesadaran untuk saling 

menghargai. 

Nanang 

(Staff Balai 

KB) 

B4 

17 Untuk melakukan interaksi yang lebih efektif 

biasanya berupa diskusi dua arah, pemecahan 

kasus, dan simulasi komunikasi efektif. Kami 

memberikan contoh situasi yang sering terjadi 

dalam rumah tangga, lalu membimbing mereka 

melakukan respons yang tepat. Interaksi ini 

dirancang untuk meningkatkan kesadaran 

pasangan bahwa keharmonisan dapat dicapai 

apabila mereka mampu berkomunikasi secara 

sehat, saling mendengarkan, dan menunjukkan 

empati 

Ibu Siti 

Rohmahtun 

(Penyuluh 

KB) 

B4 

18 Petugas balai memberikan ruang diskusi antara 

kami berdua untuk mencapai kesepakatan terkait 

nilai-nilai yang penting dalam rumah tangga, 

misalnya pembagian tanggung jawab, rencana 

keuangan, dan cara menyelesaikan konflik 

VD (Calon 

Pengantin) 

B5 

19 kami memfasilitasi pasangan untuk merumuskan 

kesepakatan bersama mengenai pembagian peran, 

pengelolaan ekonomi, pola pengasuhan, hingga 

mekanisme penyelesaian konflik. Konferensi ini 

membantu calon pengantin memahami bahwa 

komitmen tidak hanya bersifat emosional, tetapi 

juga perlu terstruktur melalui perjanjian bersama. 

Dengan demikian, tingkat kesadaran mereka 

terhadap tanggung jawab membangun rumah 

tangga harmonis menjadi lebih matang dan 

terarah. 

Ibu Siti 

Rohmahtun 

(Penyuluh 

KB) 

B5 

20 Pada tahap penutup, kami memberikan 

rangkuman hasil konseling, materi penguatan, 

serta rekomendasi untuk tindak lanjut. Kami juga 

Ibu Siti 

Rohmahtun 

(Penyuluh 

B6 
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menekankan pentingnya menerapkan ilmu yang 

diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Penutupan 

ini bertujuan memastikan bahwa calon pengantin 

pulang dengan pemahaman dan kesadaran yang 

lebih tinggi tentang bagaimana membangun 

rumah tangga yang harmonis, stabil, dan 

berkelanjutan. 

KB) 

21 Antusiasme peserta membuat kami sebagai 

petugas merasa lebih termotivasi. Misalnya, saat 

peserta menunjukkan minat tinggi, kami 

cenderung lebih mudah menjalankan peran 

sebagai edukator, karena mereka cepat 

menangkap materi dan tidak sungkan meminta 

contoh konkret. Selain itu, sebagai konselor, kami 

bisa lebih dalam menggali kondisi peserta karena 

mereka lebih terbuka dalam menceritakan 

rencana, kekhawatiran, atau masalah yang 

mungkin mereka hadapi. Ketika antusias mereka 

tinggi proses fasilitasi berjalan lebih lancar, dan 

sebagai pendamping kami juga lebih mudah untuk 

memberikan tindak lanjut. 

Nanang 

(Staff Balai 

KB) 

C1 

22 Kompetensi membuat kami dapat menjalankan 

peran secara efektif, baik sebagai edukator, 

konselor, maupun pendamping keluarga. 

Misalnya sebagai edukator, kami dapat 

menjelaskan materi dengan jelas dan 

menggunakan contoh yang relevan. Sebagai 

konselor, kami bisa membaca situasi psikologis 

peserta, mengelola emosi mereka, dan membantu 

mereka mengenali kebutuhan serta potensi 

masalah dalam hubungan mereka. 

Ibu Siti 

Rohmahtun 

(Penyuluh 

KB) 

C2 

23 Dengan metode penyampaian yang sederhana 

membantu peran kami sebagai edukator dengan 

menjelaskan topik-topik kesiapan menikah tanpa 

membuat calon pengantin terbebani, sebagai 

konselor membantu kami membangun kedekatan 

dengan calon pengantin, ketika melakukan tindak 

lanjut seperti memonitoring perkembangan 

mereka secara lebih efektif 

Nanang 

(Staff Balai 

KB) 

C3 

24 Saya meiliki tanggung jawab untuk 

menghubungkan calon pengantin dengan layanan 

kesehatan, namun hambatan lokasi membuat 

koordinasi menjadi tidak efesien, dan juga 

pendampingan berkelanjutan jika tempat tinggal 

calon pengantin jauh hal ini menyulitkan proses 

pemantauan perkembangan setelah melakukan 

Ibu Siti 

Rohmahtun 

(Penyuluh 

KB) 

D1 
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konseling pranikah. 

25 Saya membutuhkan waktu yang lebih panjang 

untuk melakukan edukasi kepada calon pengantin, 

dan juga terkarang mereka menganggap konseling 

ini hanya sekedar proses administratif sehingga 

saya harus memulai membangun kesadaran 

terlebih dahulu. 

Nanang 

(Staff Balai 

KB) 

D2 

26 Sebagai fasilitator, saya yang mengatur jadwal 

mereka untuk mengikuti pemeriksaan pranikah, 

kelas pranikah, dan layanan kesehatan lainnya. 

Jika mereka tidak disiplin, jadwal layanan 

menjadi kacau. Ketidakdisiplinan juga membuat 

calon pengantin tidak mengikuti urutan layanan 

yang seharusnya, sehingga persiapan pranikah 

tidak berjalan sesuai timeline. 

Ibu Siti 

Rohmahtun 

(Penyuluh 

KB) 

D3 

27 Materi biasanya membantu kami mengarahkan 

konseling, terutama saat melakukan asesmen atau 

memberikan alternatif solusi. Ketika materi 

minim, kami kesulitan memberi pemahaman yang 

mendalam kepada peserta. 

Nanang 

(Staff Balai 

KB) 

D4 

28 Kurangnya informasi mengenai konseling 

pranikah merupakan hambatan yang cukup sering 

kami temui. Banyak calon pengantin tidak 

mengetahui bahwa konseling pranikah itu penting 

dan wajib untuk meningkatkan kesiapan mental, 

fisik, serta komunikasi pasangan. Sebagai 

edukator, saya sering harus memulai dari tahap 

pengenalan dasar mengenai apa itu konseling 

pranikah, manfaatnya, dan apa saja yang dibahas. 

Waktu yang seharusnya digunakan untuk materi 

lanjutan akhirnya habis untuk memberikan 

pemahaman dasar terlebih dahulu. Hal ini 

membuat alur edukasi menjadi kurang efektif dan 

memerlukan waktu tambahan. 

Nanang 

(Staff Balai 

KB) 

D5 
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No. Kegiatan Dokumentasi 

1 Foto bangunan Balai 

Penyuluhan Keluarga 

Berencana Kecamatan 

Ajung 

 
Sumber: Google Image 

2 Observasi awal 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 

3 Kegiatan konseling 

pranikah dengan 

koordinator 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
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4 Kegitan Konseling 

pranikah dengan  Staff 

Balai KB 

 
Sumber : Dokumentasi Pribadi Peneliti 

5 Kegitan Pembagian 

Sertifikat siap nikah 

dan hamil 

 
Sumber: Dokumentasi Pribadi Peneliti 
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